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ABSTRAK 

ANAUSIS KINERJA PEGA WAI BIDANG ASET DAERAH Dl DIN AS 
PENDAPATAN PENGEWLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH 

KOTA TANJUNGPINANG 
(Studi Kasus Dalam Pengelolaan dan Penyelesaiao Tumpang Tiodih Atas 
Kepemilikan Aset Daerah An tara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan 

Pemerintab Kabupaten Bintan Serta Terhadap Aset Daerah Yang Berpindah 
Menjadi Milik Swasta) 

MELLYZAMILUNITAUFIK 
NIM.500628129 

PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS TERBUKA 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan mernahami kinerja Pegawai 
Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kota Tanjungpinang dalam pengelolaan dan penyelesaian turnpang tindih atas 
kepemilikan aset daerah antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah 
Kabupaten Bintan serta terhadap aset daerah yang berpindah menjadi milik 
swasta, dan menganalisis faktor yang menghambat kinerja Pegawai Bidang Aset 
Daerah ten;ehut. 
Penelitian ini menggunakan konsep 4 ( empat) indikator kinetja dalam buku 
lstijanto (2006:187) yang berjudul Rise/ Sumber DUYa Manusia, yakni: kualitas 
kerja pegawai, tanggung jawab, motivasi kerja dan inisiatif. Dengan mengguna­
kan pendekatan metode penelitian kualitatif dan pengumpulan data melalui, 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Kinerja Pegawai Bidang Aset Daerah Di Dinas Pendapatan, Pengelolaan Ke­
uangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dalam pengelolaan dan penye­
lesaian tumpang tindih kepemilikan aset daerah antara Pemerintah Kota 
Tanjungpinang dan Pemerintah Kabupaten Bintan serta terhadap aset daerah yang 
berpindah menjadi milik swasta belum dilaksanakan dengan baik dan optimal, 
dimana kualitas kerja Pegawai Bidang Aset Daerah yang kurang optimal, belum 
mempunyai tanggungjawab dan keseriusan dalam pekerjaan, dan tidak ada 
inisiatifkerja dalam melaksanakan pekerjaan. 
Faktor yang menghambat kinerja Pegawai Bidang Aset Daerah Di Dinas 
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dalam 
pengelolaan dan penyelesaian tumpang tindih atas kepemilikan aset daerah antara 
Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Kabupaten Bintan serta terhadap 
aset daerah yang berpindah menjadi milik swasta, yakni: faktor individu Pegawai 
Bidang Aset Daerah kurang memanajemen waktu dalam pelaksanaan pekerjaan, 
serta faktor lingk.ungan organisasi, yakni: terjadinya penundaan penyerahan aset 
daerah oleh Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau, juga belwn ada pembahasan 
lebih lanjut antara Pemerintah Kabupaten Bintan dan Pemerintah Kola Tanjung 
pinang, sehingga permasahan tumpah tindih bel urn terselesaikan sampai saat ini 

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Aset Daerah. 
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ABSTRACT 

EMPLOYEE PERFORMANCE ANALYSIS OF REGIONAL AREA IN mE 
REINFORCEMENT OF FINANCIAL MANAGEMENT AND REGIONAL 

ASSETS OF TANJUNGPINANG CITY 
(Case Study In Overlapping Manngement and Completion of Ownership of 

Regional Assets Between Tanjungpillllng City Government and Bintan Regency 
Governm£nl And To The Asset Of The Region Moving To Private Property) 

MELLY ZAMILUNI TAUFIK 
NIM.500628129 

PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS lERBUKA 

The purpose of this study is to analy=e and understand the performance of 
Regional Ast;et Employees in the District Financial and Asset Management 
Departm!.'Tll of Tanjungpinang City in the management and completion of 
overlapping of ownership of local assets between the Government qf 
Tanjungpinang City and the Government of Bintan Regency as well as the assets 
of the moving areas to belong private, and analyze the factors that hamper the 
performance of the Regional Asset Employee. 
This study uses the concept of 4 (four) perjbrmance indicators in the book 
Jstijanto (2006: 187) entitled Human Resource Research, namely: the quality of 

employee work, responsibility, work motivation and initiative. By usmg quali­
tative research method approach and data collection through. observation, 
interview and dcx'Umentation. 
Perj(Jrmance of Regional Asset Employees in the Office of Revenue, Financial 
Management and Regional Assets of Tanjungpinang Municipality in the mana­
gement and settlement of overlapping of ownership of local assets between 
Tanjungpinang City Government and the Government of Bintan Regency and to 
the assets of the regions that move inlo private property has not been implemented 
properly and optimally, where the quality of employment of employees of the 
Asset Areas that are less than optimal, has no re,\pomubility and seriousness in 
the work, and no work initiative in carrying out the work. 
factors that hamper the performance of the Regional Asset Employees in the 
Revenue, Financial and A~set Management Department of Tanjungpinang 
Municipality in the management and settlement of overlapping of ownership of 
the regional assets between Tanjungpinang City Government and the Government 
of Bintan Regency as well as to the assets of the moving areas belong to the 
private sector, namely: the individual factors of the Regional Asset Employees are 
lack of time managemenl in the implementation of the work, as well as the 
environmental factors ~{the organi:;ation. namely: the po.~tponement of the 
delivery of regional assets by the Riau Islands Provincial Government, as well as 
no further di.w,..·ussion between the Government of Bintan Regency and Tanjung 
Pinang City Government, the overlap has not been resolved to date. 

Keywords: Employee Performance, Regional Assetv. 
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BABIV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. BASIL PENELITIAN 

1. Dinas Pendapatan, Peogelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjuogpinaog 

Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah yang 

selanjutnya disingkat DPPKAD adalah Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang. Adapun visi dan misi Dinas Pendapatan, 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang, yakni: "Terwujud-

nya transparansi dan akuntabilitas pengelo/aan keuangan dan aset daerah serta 

peningkatan pendapatan daerah menuju masyarakat Kota Tanjungpinang yang 

sejahJera. Sedangkan misinya, antara lain: 

a. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 
Daerah melalui pengembangan sistem Manajemen Keuangan yang 
efektif dan efisien; 

b. Meningkatkan Pengelolaan Aset Daerah melalui pengembangan sistem 
manajernen aset yang efektif dan efisien; 

c. Meningkatkan Pendapatan Daerah melalui Optimalisasi Potensi Daerah; 
d. Meningkatkan Pengendalian dalam Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah. 

2. Susunan Organisasi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah Kota Tanjungpinang 

Adapun Susunan Organisasi Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kota Tanjungpinang, (DPPKAD Kota Tanjungpinang:2018) terdiri 

dari: 

a. Kepala Dinas; 

b. Sekretariat membawahkan: 

1) Sub Bagian Penyusunan Program, Evaluasi dan Pelaporan; 
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2) Sub Bagian Umum dan KePegawaian; dan 
3) Sub Bagian Keuangan. 

c. Bidang Pendapatan membawahkan: 

1) Seksi Pendata.an dan Pendaftaran; 
2) Seksi Perhitungan dan Penetapan; dan 
3) Seksi Penagihan, Pembukuan dan Pemeriksaan. 

d. Bidang Pajak Bumi dan Bangunan dan Bea Perolehan Hak atas Tanah 
dan Bangunan membawahkan: 

1) Seksi Pengolahan Data dan Informasi; 
2) Seksi lntensifikasi, Ekstensifikasi, Keberatan dan Pengurangan; dan 
3) Seksi Penetapan dan Penagihan. 

e. Bidang Anggaran membawahkan: 

1) Seksi Anggaran Pendapatan; 
2) Seksi Anggaran Belanja; dan 
3) Seksi Anggaran Pembiayaan dan Manajemen Kas. 

f Bidang Perbendaharaan dan Akuntansi membawahkan: 

1) Seksi Perbendaharaan dan Analisa; 
2) Seksi Pembinaan dan Evaluasi; dan 
3) Seksi Akuntansi dan Pelaporan. 

g. Bidang Aset membawahkan: 

1) Seksi Anal isis Kebutuhan Aset Daerah; 
2) Seksi Mutasi dan Penghapusan Aset Daerah; dan 
3) Seksi Inventarisasi dan Pernanfaatan Aset Daerah. 

h. Unit Pelaksana Teknis Dinas; 

i. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Untuk lebih jelasnya Susunan Organisasi Dinas Pendapatan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dapat dilihat pada gambar bagan 

4.1 di bawah ini; 
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~AGAN 4.1 SUSUNAN ORGANISASI DIN AS PENDAPATAN, 
PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAB KOTA TANJUNGPINANG 

KEPALA DINAS 
DARMANTO. Ak 

NTP. 19660429 19R60] 1 001 

SEKRETARIAT 
KELOMPOK JABATAN 

Hi,RIANY, s.sos, MM FUNGSIONAL 
NIP. 19710204 199203 

SUB BAGIAN PENYUSUNAN SUB BAGIAN UMUM DAN 
PROGRAM, EVALUASI DAN KEPEGA W AlAN 

PELAPORAN DEWI KRISTINA 
JHON t.B.QVA~H,SE SINAGA,S.Sos 

NIP. 19750612 200604 1 011 NIP. 19780905 200803 2 002 

I I I I 
BIDANGPENDAPATAN BIDANG PAJAK BUMI DAN BIDANG ANGGARAN BIDANG 

BANGUNANDANBPHTB PERBENDAHARAAN DAN 
MUHAMMAD NAZRl. S,Sos NOPIRMAN SYAHPUTRA, SE.Ak 

AKTINTANST 
NIP. 19691201 199303 1 009 NIP. 19771124 200312 1 006 H. SUPARJ, S.Sos 

I 
NIP. 19630123 198603 1 017 

I I I 
SEKSI PENDATAAN DAN SEKSI PENGOLAHAN DATA DAN SE~!~~:fr~N SEKSI PERBENDAHARAAN 

PENDAFTARAN JNFORMAST DANANALISA 
FRA.tf~ISKA DI!SIANI SlWT, SE SYLFA ntmY DWI P:UIRl NOVIDAWATl. SE 

NIP. 19841201 201101 2 004 NIP. 19770113 200502 2 003 NIP. 19781129 200604 2 018 

I 
I I I 

SEKSI PERHITUNGAN DAN SEKSI INTENSIFIKASI. SEKSI ANGGARAN BELANJA 
SEKSI PEMBINAAN DAN 

PENETAPAN EKSTENSIFIKASI, 
SURIANSYAH. SE EVALUASI 

YANG ERN! DAMA YANTL SE KEBERATANDAN SULAIMAN S.Kom 
PENGTmANt:AN NIP. 19750906 200502 1 006 

NIP, 19660519 200902 2 001 NIP. 19800419 200902 1 002 
QQNQAN MARQltQf, S.Sos 
NIP. 19730308 201001 1 008 

SEKSI ANGGARAN 
SEKSI PENAGIHAN, ~~!]AnY~~ 

SEKSI AKUNT ANSI DAN 
PEMBUKUAN DAN SEKSI PENETAPAN DAN 

'Pll'T .A 'POD AN 

PEMERIKSAAN PENAGIHAN MUHAMfMD ISHAK, SE NUBflTRl ZULAIKA, M.Ak 
NAZIRIN, S.IP YUSLAINI, S.SQ! NIP. 19680122 200801 I. 005 NIP. 19771128 20002 2 003 

NIP. 197205 17 200502 1 001 NIP, 19670921 199003 2 009 

ll UPTD I 
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SUBBAGIAN Kl:UANGAN 

AIDA FARlDA, S.Sos 
NIP. 19691103 200801 2 014 

BIDANGASET 

SUGIARTO, SH.MH 
NIP. 19740108 200604 I 005 

I 

SEKSI ANALISA 
l 

KEBUTUHAN ASET 
nAli'RAJ.f 

RAMADIAN. sg 
NIP. 19800809 200501 1 004 

SEKSI MUTASI DAN 
PENGHAPUSAN ASET 

nAli''DAU 

YUPI RAMP ANI. S,Sos.MM 
NIP, 1.9850525 200604 1 004 

SEKSIINVENTAJUSASIDAN 
PEMANFAATAN ASET 

DAERAH 
ZUFAIZAN, S.Sos 

NIP. 19671213 199003 1 012 
: 
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3. Togas Pokok dan Fungsi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerab Kota Tanjungpinang 

Adapun Tugas pokok dan fungsi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 

dan A set Daerah Kota Tanjungpinang, (DPPKAD Tanjungpinang, 20 I 8) antara 

lain, yakni: 

a. Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Tanjungpinang mempunyai tugas pokok membantu Walikota dalam 

melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah berdasarkan asas otonomi 

dan tugas pembantuan di Bidang Pemungutan Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Pengelolaan Aset Daerah. 

b. Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (I), 

Dinas Pendapatan PengeloJaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjung 

pinang menyelenggarakan fungsi : 

I) Perumusan kebijakan teknis di Bidang Pemungutan Pendapatan, 

Pengelolaan Keuangan, dan Pengelolaan A set Daerah; 

2) Pengelolaan Urusan Ketatausahaan Dinas; dan 

3) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan. 

Selanjutnya tugas pokok dan fungsi dari Dinas Pendapatan Pengelolaan 

Keuangan dan A set Daerah Kota Tanjungpinang, yakni: 

a. Bidang Aset Daerah 

I) Bidang A set Daerah mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas 

dalam melaksanakan kewenangan di bidang Aset. 

2) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1 ), Bidang Aset menyelenggarakan fungsi: 
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a) Penyelenggaraan koordinasi perencanaan kebutuhan barang daerah 
dan analisis kebutuhan aset daerah; 

b) Penyelenggaraan koordinasi pemeliharaan barang daerah, mutasi 
dan penghapusan aset daerah; 

c) Pelaporan penyelenggaraan inventarisasi dan pemanfaatan aset 
daerah; 

d) Pelaksanaan pembinaan, monitoring dan evaluasi pengelolaan aset/ 
kekayaan daerah pada masing masing SKPD; 

e) Penyelenggaraan rekonsiliasi data dan mutasi barang pada masing 
masing SKPD; 

f) Pelaksanaan penghitungan dan penilaian asetlkekayaan daerah 
yang tertuang dalam neraca keuangan Pemerintah Kota Tanjung 
pinang; dan 

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

b. Seksi Analisis Kebutuhan Aset Daerah 

1) Seksi Analisis Kebutuhan Aset Daerah mempunyai tugas pokok 

membantu Bidang Aset untuk melaksanakan urusan di bidang 

Anal isis Kebutuhan Aset Daerah. 

2) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 

(l) Seksi Anal isis Kebutuhan A set Daerah menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyelenggaraan penghimpunan, pengolahan data dan peng­
informasian yang berhubungan dengan rencana kebutuhan barang 
daerah dan rencana kebutuhan biaya pemeliharaan barang daerah 
dalam rangka pelaksanaan APBD; 

b) Penyelenggaraan penyusunan standarisasi sarana dan prasarana 
kerja Pemerintah Daerah dan standarisasi harga barang daerah; 

c) Penyelenggaraan pengendalian kekayaan dan penyusunan laporan 
hasil pengadaan barang/jasa serta pendistribusian barang daerah; 

d) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

c. Seksi Mutasi dan Penghapusan A set Daerah 

1) Seksi Mutasi dan Penghapusan Aset Daerah mempunyai tugas pokok 

membantu Bidang A set untuk melaksanakan urusan di bidang Mutasi 

dan Penghapusan Aset Daerah. 
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2) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 

( 1 ), Seksi Mutasi dan Penghapusan A set Daerah menyelenggarakan 

fungsi: 

a) Penyelenggaraan pemeliharaan dan perawatan barang daerah; 
b) Penyelenggaraan urusan untuk menghimpun barang-barang daerah 

baik yang bergerak maupun tidak bergerak yang diusulkan untuk 
dihapuskan dari kekayaan Pemerintah Daerah sesuai dengan 
Peraturan Perundang-Undangan; 

c) Penyelenggaraan dan pen gus ulan serta pelaksanakan pemanfaatan 
dan pemindahtanganan barang daerah; 

d) Penyelenggaraan penghapusan dan pemindahtanganan barang milik 
daerah; dan 

e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

d. Seksi Inventarisasi dan Pemanfaatan A set Daerah 

1) Seksi Jnventarisasi dan Pemanfaatan Aset Daerah mempunyai tugas 

pokok mernbantu Bidang Aset untuk melaksanakan urusan di bidang 

Inventarisasi dan Pemanfaatan Aset Daerah. 

2) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 

( l ), Seksi Inventarisasi dan Pemanfaatan A set Daerah menyeleng-

garakan fungsi: 

a) Penyelenggaraan urusan inventaris kekayaan dan administrasi 
penatausahaan serta perubahan status hukum atas barang daerah; 

b) Penyelenggaraan urusan penghimpunan seluruh Japoran pengguna­
an barang semesteran dan tahunan diselenggarakan melalui sensus 
5 (lima) tahun sekali dalam rangka pemutakhiran data aset dari 
masing masing skpd jumlah maupun nilai serta membuat rekapi­
tulasi dan neraca barang; 

c) Penyelenggaraan penyusunan dan pembuatan buku induk inven­
tarisasi barang daerah serta pengisian Kartu Inventaris Barang 
(KIB); 

d) Penyelenggaraan penyimpanan seluruh bukti dokumen kepemilik­
kan kekayaan daerah; 

e) Penyelenggaraan penyusunan dan pembuatan laporan basil penga­
daan, pemanfaatan, pemindahtanganan, penghapusan barang daerah 
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serta laporan-laporan lain yang menyangkut pengelolaan kekayaan 
daerah kepada Walik:ota melalui Kepala Dinas; 

f) Penyelenggaraan penghimpunan dan pengusulan status penggunaan 
barang daerah untuk penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi 
satuan kerja perangkat daerah maupun dioperasikan oleh pihak lain 

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

4. Data Aset Daerah Pemerintah Kota Tanjungpinang Yang Masih Dikuasai 
Pemerintah Kabupaten Bintan dan Data Aset Daerah Yang Berpindah Ke 
Pihak Swasta 

Berdasarkan data yang Penulis dapatkan di lapangan, terdapat 20 ( dua 

puluh) aset daerah yang ketika itu masih di bawah naungan Pemerintah Provinsi 

Riau dan Kabupaten Kepulauan Riau yang berada di Kota Tanjungpinang. Data 

Aset Daerah tersebut, (DPPKAD Kota Tanjungpiang:2018) dapat dilihat pada 

tabel 4.1 di bawah ini: 

Tabel IV.l 
Data Aset Daerah Yang Belum dan Sudah Diserahkan dan Data Aset Daerah 

Y Ke Pihak Swasta 

1 Tanah dan Bangunan Eks Kantor Badan Sudah Diserahkan ke 1 Buah 
Penanaman Modal dan Promosi Daerah PemkoT 

2 Tanah dan Bangunan Kantor Badan Sudah Diserahkan ke 1 Buah 
Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan Pemko Tanjungpinang 
dan Berencana 

3 Tanah dan Bangunan Kantor BKD Sudah Diserahkan ke 1 Buah 
Pemko 

4 Tanah dan Bangunan Dinas Pendidi~ Sudah Diserahkan ke 1 Buah 
Pemuda dan Olah Pemko 

5 Tanah dan Bangunan Kantor Sudah Diserahkan ke 1 Buah 
Daerah. Pemko 

6 Kantor Dinas Pertanian dan Kehutanan Belum Diserahkan/Masih 1 Buah 
Milik Pemkab Bintan 

7 Kantor Dinas T enaga Kerja BeJum Diserahkan/Masih 1 Buah 
Milik Pemkab Bintan 

8 Kantor Dinas Perindustrian dan Belum Diserahkan/Masih 1 Buah 
Milik Pemkab Bintan 

9 Kantor Badan Lingkungan Hidup Bel urn Diserahkan/Masih 1 Buah 
Milik Pemkab Bintan 

10 Kantor Dinas Kependudukan dan Belum Diserahkan!Masih 1 Buah 
Catatan Milik Pemkab Bintan 
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(1) (2) -(3) (4) 
II Kantor Kesbangpol Bel urn Diserahkan!Masih 1 Buah 

Milik Pernkab Bintan 
12 Kantor Bappeda Belum Diserahkan!Masih l Buah 

Milik Pemkab Bintan 
13 Gedung GOR Kaca Puri Berpindah Menjadi Milik I Buah 

Swasta 
14 Kantor 404 Pelabuhan Berpindah Menjadi Milik l Buah 

Swasta 
15 Kantor Pajak Gadai Berpindah Menjadi Milik 1 Buah 

Swasta 
16 KantorDPRD Berpindah Menjadi Milik 1 Buah 

Swasta 
17 SDN007 Berpindah Menjadi Milik 1 Buah 

Swasta 
18 SDN008 Berpindah Menjadi Milik 1 Buah 

Swasta 
19 SDN 10 Berpindah Menjadi Milik 1 Buah 

Swasta 
20 SMPN2 Berpindah Menjadi Milik 1 Buah 

Swasta 
Total 20 buah 

Sumber: Olahan Data Penulis di Lapangan, Tahun 2018. 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa terdapat 20 (dua 

puJuh) Aset daerah yang ketika itu masih di bawah naungan Pemerintah Provinsi 

Riau dan Kabupaten Kepulauan Riau yang berada di Kota Tanjungpinang yang 

semestinya diserahkan dan dimiliki oleh Pemerintah Kota Tanjungpinang, namun 

hanya terdapat 5 (lima) Aset Daerah saja yang baru diserahkan kepada Pemerintah 

Kota Tanjungpinang, kemudian 7 (tujuh) Aset Daerah masih belum diserahkan 

dan masih dirniliki oleh Pemerintah Kabupaten Bin tan dan terdapat 8 ( delapan) 

Aset Daerah yang berpindah tangan menjadi milik Pihak Swasta. 
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B. PEMBAHASAN 

1. Kinerja Pegawai Bidang Aset Daerah Di Dinas Pendapatan Pengelola­
an Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang Dalam Pengelola­
an dan Penyelesaian Tumpah Tindib Atas Kepemilikan Aset Daerah 
Antara Pemerintah Kota Tanjung-pioang dan Pemerintah Ka-bupaten 
Bintan Serta Terhadap Aset Daerah Yang Berpindab Menjadi Milik 
Swasta 

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi tingk:at keherhasilan suatu 

organisasi adalah kinerja Pegawainya. Setiap organisasi selalu mengharapkan 

Pegawainya mempunyai kinerja yang baik, karena dengan memiliki kinerja 

Pegawai yang haik dan optimal. maka akan memberikan sumhangan yang optimal 

terhadap sebuah organisasi. Dalarn hal ini Pemerintah Kota Tanjungpinang. 

Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjung 

pinang merupak:an suatu organisasi Pernerintahan yang di daJamnya terdapat 

rangkaian aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai 

organisasi Pemerintahan yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengelolaan 

di Bidang Aset Daerah. perlu dilakukan penilaian terhadap kinerja Pegawainya. 

Penilian kinerja Pegawai adalah penilaian secara periodik terhadap pelaksanaan 

pekerjaan seorang Pegawai. 

Tujuan peni1aian kinerja adalah untuk mengetahui keberhasilan atau ke-

tidakberhasilan dari kinerja seorang Pegawai, dan juga untuk mengetahui seperti 

apa kekurangan-kekurangan maupun ke1ebihan-ke1ebihan yang dimiliki o1eh 

Pegawai yang bersangkutan da1am melaksanakan tugasnya Hasil penilaian 

kinerja digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pembinaan Pegawai, 

seperti: pengangkatan, kenaikan pangkat, pengangkatan dalam jabatan, pendidi-

kan dan pelatihan, serta pemberian penghargaan. 
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Sebagai suatu organisasi Pemerintahan yang membidangi Aset Daerah, 

Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dao Aset Daerah tidak terlepas dari 

aspek manajernen, sehingga jalannya organisasi tersebut dapat tercapai sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Dalarn mencapai tujuan yang telah ditentukan 

memerlukan suatu sistem yang baik yang di dalamnya tersusun juga kinerja 

Pegawai yang baik dalam mencapai sasaran. Selain itu terselenggaranya Pemerin-

tahan yang baik juga merupakan prasyarat utama untuk mewujudkan aspirasi 

masyarakat dalam mencapai cita-cita bangsa dan Negara yang di harapkan. 

Kinerja Pernerintah dan ketersediaan sumber daya manusia yang berkom-

peten merupakan kondisi-kondisi yang hams diciptakan dalam penyelenggaraan 

Pemerintahan yang baik, dimana masing-masing konsep tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain dan sa.Jing berpengaruh. Pembahasan kinerja pegawai dalam 

penelitian ini, penulis mengembangkan ke dalam beberapa dimensi indikator 

kineija pegawai, sebagairnana yang dijelaskan Isijanto antara lain, yakni: 

a. Kualitas Kerja Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tajungpinang Dalam 
Pengelolaan dan Penyelesaian Tumpah Tindih Atas Kepemilikan Aset 
Daerah Antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Ka­
bupaten Bintan Serta Terhadap Aset Daerah Yang Berpindah Menjadi 
Milik Swasta 

Kualitas kerja merupakan sebuah tindakan yang harus dilakukan oleh setiap 

Pegawai dalarn menyelesaikan tugasnya, sesuai dengan standar kerja yang telah 

ditentukan agar dapat memenuhi kinelja yang optimal, dengan tuntunan ketja 

serta mempunyai keterampilan terhadap pekerjaan. Sebagai pendukung data 

dalarn penilaian ini, Penulis membahas yang berkaitan dengan kualitas kerja 

Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 
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Aset Daerah Kota Tajungpinang Dalam Pengelolaan dan Penyelesaian Tumpah 

Tindih Kepemilikan Aset Daerah Antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan 

Pemerintah Kabupaten Bintan. 

Kualitas kerja ini diperlukan untuk mengetahui apakah kinerja Pegawai 

Bidang Aset Daerah telah sesuai dengan sasaran yang telah diharapkan, sekaligus 

melibat apakah teljadi hesamya penyimpangan dengan cara membandingkan 

antara basil pekeljaan aktual dengan basil yang dibarapkan. Oleb karena itu 

adanya suatu standar yang baku merupakan tolak ukur bagi kinerja yang akan 

dievaluasi. 

Dalam kasus twnpang tindih kepemilikan atas aset daerah yang ketika itu 

masih di bawah naungan Pemerintah Provinsi Riau dan Kabupaten Kepulauan 

Riau yang herada di Kola Tanjungpinang, bingga saat ini masib dimiliki dan 

dikuasai oleh Pemerintah Kabupaten Bintan bahkan ada beberapa aset daerah 

yang berpindab Iangan menjadi milik Pibak Swasla, padahal aset tersebut 

seharusnya sudah dimiliki oleh Pemerintah Kota Tanjungpinang. Sehingga 

muncul pertanyaan mendasar Penulis, terkait bagaimana tindakan maupun 

keterampilan sikap dari kinetja Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas 

Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kola Tanjungpinang dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Berikut dijelaskan oleh Pegawai yang 

membidangi aset daerah, adapun dijelaskan bahwa: 

"Kami Pegawai Bidang Aset Daerah disini dalam meJaksanakan setiap 
peketjaan, itu hanya dalam menginput/menginventarisasi belanja modal, 
mengenai tumpang tindih aset antara Pemerintah Kabupaten Bintan dan 
Pemerintah Kola Tanjungpinang dan juga aset yang berpindab ke Iangan 
swasta, itu sudah lama belum ada solusi, kami hanya sebagai bawahan. jadi 
mengikuti perintah atasan saja."(Hasil Wawancara Penulis Bersama RD 
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Pegawai Bidang Aset Daerah, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 
09.00 Wib). 

Pada kesempatan yang sama, Penulis juga melakukan wawancara kepada 

AZ yang merupakan Pegawai Bidang Aset Daerah, sebagaimana mengatakan: 

"Da1am beketja kami Pegawai itu lebih fokus kepada ketjaan di kantor saja, 
dimana kami harus teliti dalarn melaksanakan setiap pekerjaan terutama 
untuk bagiao aset daerah, dan kami juga harus benar-benar te1iti da1am 
menginput/menginventarisasi belanja modal dengan aplikasi-aplikasi yang 
sudah disediakan BMD, menginputnya harus rinci karena data input tersebut 
ada1ah harga-harga barang dao hal tersebut harus terkoordinasi kepada 
Bendahara kemudian setelah diinput harus dicocokan harga barang dengan 
anggaran yang tersedia"(Hasil Wawancara Penulis Bersama AZ Pegawai 
Bidang Aset, Pada Taogga1 25 November 2017, Puku1 10.00 Wib). 

Selain itu dije1askao juga o1eh PN sebagai Pegawai Bidang Aset juga 

memberikan penjelasan bahwa: 

"Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kota Tajungpinang, sejauh ini masih teliti dalam 
pengelolaan aset sesuai dengao prosedur yang berlaku baik dari penginputan 
barang-barang ataupun tugas lainnya "(Hasil Wawancara Penulis Bersama 
PN Pegawai Bidaog Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 11.00 
Wib). 

Berdasarkan penjelasan beberapa informan tersebut, dapat dianalisa bahwa 

pegawai bidaog aset daerah Kota Tanjungpinang, hanya sebatas beketja pada 

tugas-tugas kantor saja, seperti penginputan administrasi, namun belum ada 

kreatif dan inovatif terhadap penyelesaian permasalahan tumpang tindih dan 

kepemilikan aset, padahal ini merupakan tugas mereka untuk membantu Kepala 

Dinas dalam penyelenggaraan koordinasi pemeliharaan barang daerah, mutasi dan 

penghapusan aset daerah, termasuk penghitungan dan penilaian asetlkekayaan 

daerah yang tertuang dalam neraca keuangan Pemerintah Kota Tanjungpinang. 

Kemudian bidang aset harus melakukan penyelenggaraan koordinasi perencanaan 
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kebutuhan barang daerah dan analisis kebutuhan aset daerah. Penyelenggaraan 

urusan inventaris kekayaan dan administrasi penatausahaan serta perubahan status 

hukum atas hamng daerah; 

Disisi lain, dalam menyikapi tumpah tindih kepemilikan aset antara Pemko 

Tanjungpinang dan Pemkab Bintan dan juga aset yang berpindah tangan ke 

swasta yang sarnpai saat ini belum juga tuntas, PenuJis menanyakan bagaimana 

sikap maupun tindakan saudara selaku Pegawai yang membidangi aset daerah, 

apakah saudara sudah melakukan komunikasi, baik itu komunikasi langsung 

kepada Pimpinan, maupun berupa surat kepada Pimpinan serta Pemerintah 

Kabupaten Bintan dan juga Pihak Swasta untuk duduk bersama melakukan 

mediasi rnencari jalan penyelesaian. Berikut dijelaskannya bahwa: 

"Untuk masalab itu, kami dari Pegawai disini hanya menunggu perintah dari 
atasan atau pempinan kami saja, tennasuk orang nomor 1 di Kota Tanjung­
pinang ini, kalau untuk komunikasi langsung kepada Kepala Dinas sudah, 
namun untuk menyurati belum pemah kami lakukan, ya hanya sekedar 
begitulah hanya sebatas antara sesama Pegawai."(Hasil Wawancara Penulis 
Bersama JG Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, 
Pukul 11.00 Wib). 

Di samping itu, Penulis juga melakukan wawancara kepada RN terkait 

bagaimana tindakan daripada Pegawai DPPKAD Bidang Aset Daerah terhadap 

penyelesaian persoalan pekerjaan di Bidang Aset Daerah, hal tersebut juga sama 

dikatakannya bahwa: 

"Pegawai disini hanya menjalaukan tugas khususnya dalam pengelolaan 
aset daerah di kantor saja, karena jika aset daerah tersebut tidak dikelola 
dengan baik, maka akan berdampak buruk. U ntuk tindakan sikap maupun 
keterampilan dalam penyelesaian persoalan yang di hadapi di lapangan, 
mereka belum bisa tampil dalam membantu memberikan keputusan."(Hasil 
Wawancara Penulis Bersama RN Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal 25 
November 2017, Pukulii.OO Wib). 
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Pada kesempatan yang berbeda penulis melakukan wawancara dengan DK 

yang merupakan Pegawai Bidang Umum menjelaskan: 

"Di Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang, khususnya Pegawai Bidang Aset Daerah, mereka disini 
sudah mulai teliti dalam menginput kebutuhan, karena mereka sudah ada 
pembagian tugas, sehingga memiliki rasa tanggung jawab sesuai dengan 
tugasnya masing-masing, untuk sikap atau tindakan dari Pegawai Bidang 
Aset Daerah atas permasalahan yang tedadi selama ini, yakni perrnasalahan 
tumpah tindih kepemilikan aset daerah dan juga sebagian aset yang 
berpindah ke pihak swasta masih jauh, belum ada saya lihat rindakan dari 
mereka untuk mencari atau mernberikan kontribusi dalam penyelesai­
an."(Hasil Wawancara Penulis Bersama DK Pegawai Bidang Umu~ Pada 
Tanggal 27 November 2017, Pukul 09.00 Wib ). 

Hal tersebut, senada dengan apa yang di sampaikan Pegawai Bidang 

Keuangan~ 

"Kalau saya melibat untuk pegawai Bidang Aset dalam melaksanakan 
tugasnya bagian aset, kalau untuk menginput dan menginventaris data ya 
bisa dikatakan bagus, namun untuk daJam permasalahan tumpang tindih aset 
dan juga terhadap aset yang berpindah milik ke swasta, sikap maupun 
tindakan dari mereka belum terlihat sih."(Hasil Wawancara Penulis 
Bersama AF Pegawai Bidang Keuangan, Pada Tanggal 24 November 2017, 
Pukul 09.00 Wib). 

Dengan demikian halnya, Penulis kern bali menanyakan langsung kepada key 

injOnnan dan diberikan penjelasan bahwa: 

"Memang seharusnya Pegawai Bidang Aset Daerah harus teliti dalam 
melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya khususnya untuk 
di Bidang Aset Daerah harus teliti dalam penginputan/ penginventarisasi 
belanja modal dengan aplikasi yang sudah di sediakan oleh pihak kantor, 
dan juga bidang aset sangat berhubungan dengan semua bidang apalagi pada 
bendahara, bidang aset barus berkoordinasi kepada bendabara untuk 
melaporkan setiap laporan yang mereka buat serta bendahara mencocokan 
harga dengan anggaran yang ada. Namun untuk sikap maupun tindakan 
mereka terhadap pennasalahan tumpang tindih kepemilikan aset dan aset 
yang berpindah tangan ke swasta, mereka itu cuek saja, hanya menunggu 
perintah dati atasan atau pimpinan."(Hasil Wawancara Penulis Bersama 
Key Inforrnan, Pada Tanggal28 November 2017, Pukul 09.00 Wib). 
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat dianalisa bahwa kineija 

Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah, dalam melaksanakan tugasnya bel urn dilaksanakan dengan baik dan 

optimal mungkin, karena disini, sikap keterampilan maupun tindakan dari mereka 

atas permasalaban tumpab tindih kepemilikan aset dan berpindabnya sebagian aset 

ke Pihak Swasta, mereka kurang menghiraukan, mereka hanya sebatas kelja pada 

tugas-tugas kantor, seperti penginputan dan penginventarisan belanja dan modal 

saja, untuk melakukan komunikasi kepada Kepala Bidang, Kepala Dinas, Pemkab 

Bintan dan juga Pihak Swasta itu tidak pemab dilakukan. 

Demikian halnya, untuk mendapatkan kualitas ketja yang optimal dalam 

mendukung pelaksanaan setiap peketjaan, sangat diperlukan keterampilan sikap 

dan tindak.an alas kinerja Pegawai Bidang Aset dalam menyelesaikan fungsinya 

terhadap tumpab tindih kepemilikan aset dan juga berpindabnya aset ke pihak 

swasta, dan hal ini menandakan bahwa Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas 

Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah belurn menunjukan kualitas 

kerja yang baik dan optimal atas persoalan aset daerah di Kota Tanjungpinang, 

yakni: ada beberapa aset daerab yang berada di Tanjungpinang, yang masih 

dikuasai atau dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Bintan, bahkan ada sebagian 

yang berpindah tangan rnenjadi milik swasta. Padahal Bidang Aset Daerah Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah rnernpunyai tugas pokok 

rnernbantu Kepala Dinas dalam rnelaksanak.an kewenangan di Bidang Aset 

Daerah, seperti: 

1) Penyelenggaraan koordinasi perencanaan kebutuhan barang daerah dan 
analisis kebutuhan aset daerah; 
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2) Penyelenggaraan koordinasi pemeliharaan barang daerah, mutasi dan 
penghapusan aset daerah; 

3) Pelaporan penyelenggaraan inventarisasi dan pemanfaatan aset daerah; 
4) Pelaksanaan pembinaan, monitoring dan evaluasi pengelolaan aset/ 

kekayaan daerah pada masing masing SKPD; 
5) Penyelenggaraan rekonsiliasi data dan mutasi barang pada masing 

masing SKPD; 
6) Pelaksanaan penghitungan dan penilaian aset/kekayaan daerah yang 

tertuang dalam neraca keuangan Pemerintah Kota Tanjungpinang; dan 
7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Berdasarkan tugas tersebut di atas, semestinya Pegawai Bidang Aset Daerah 

melaksanakan pekeijaannya dengan baik dan optimal, salah satunya dalam 

melakukan analisis perhitungaan kebutuban aset daerah, pemeliharaan barang 

daerah, melakukan koordinasi perencanaan kebutuhan barang daerah, karena 

untuk saat ini masih banyak Dinas-Dinas Pemerintah Kota Tanjungpinang yang 

masih berkantor di ruko-ruko dengan menyewa. 

Aset Daerah yang dimiliki Pemerintah Kota Tanjungpinang cukup 

rnurnpuni, namun tidak terkelola dengan baik dan optimal oleh Pegawainya, 

sehingga banyak aset daerah yang dimiliki ketika itu masih di bawah naungan 

Pemerintah Provinsi Riau dan Kabupaten Kepulauan Riau sudah bertukar guling 

ke pihak Swasta. Seperti: gedung GOR Kaca Puri, Kantor 404 Pelabuhan, Pajak 

Gadai Jalan Merdeka, Kantor DPRD yang sekarang menjadi Pujasera Mamakden. 

Kemudian, SDN 007 sekarang menjadi Bank Mandiri, SDN 008 dan SDN 10 

sekarang menjadi Bauk BRI, SMPN 2 sekarang menjadi Bestari Mall dan banyak 

lagi rwnah-rumah Dinas pada masa Pemerintah Provinsi Riau dan Kabupaten 

Kepulauan Riau yang lama saat ini beralih ke Swasta. 

Disisi lain, Penulis kembali menanyakan secara mendalam bagaimana 

kinetja Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
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Bidang Aset Daerah dalam menjaga, merawat dan menginput aset-aset daerah 

tersebut, sehingga kenapa bisa aset daerah tersebut bisa berpindah menjadi milik 

swasta Untuk itu, Penulis kembali melakukan wawancara dengan infonnan RD, 

sebagaimana dijelaskannya: 

"'Mengatakan bahwa Pegawai di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan A set Daerah Kota Tanjungpinang Bidang Aset Daerah untuk kecakapan 
dan keterampilan dalam bekerja khususnya dalam penyelesaian hal-hal di 
luar kantor masih bel urn tampak jelas, masih banyak kelalaian yang mereka 
lakukan dalam bertugas, dalam mengambil sikap maupun keputusan, 
mereka hanya mahir menggunakan komputer dan mengurusi surat masuk 
dan surat keluar di kantor."( Hasil Wawancara Penulis Bersama NGO, Pada 
Tanggal23 November 2017, Pukul 08.00 Wib). 

Dengan demikian, setidaknya disini mereka JUga harus mempunya1 

keterampilan dan kecakapan dalam spesialis aset yang dimana hingga saat ini tak 

kunjung usai, mereka bisa memberikan masukan dan pemahaman sesuai bidang 

yang mereka bidangi, supaya bisa berkontribusi dalam peningkatan pendapat asli 

daerah. Pemyataan tersebut senada juga dengan apa yang disampaikan oleh DA, 

rnengatakan babwa: 

"Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kota Tajungpinang belum mernihki keterampilan dan 
kualitas kerja yang mumpuni, dan sejauh ini banyak kelalaian dari mereka 
dalam menjalankan tugasnya Hal tersebut terhhat banyak Aset Daerah yang 
berpindah tengan menjadi miJik swasta. "(Hasil Wawancara Penulis Bersama 
Wartawan, Pada Tanggal27 November 2017, Pukull3.00 Wib). 

Kemudian dijelaskan juga oleh RN yang merupakan Pegawai bidang Aset 

terkait bagaimana pengawai Bidang Aset Daerah DPPKAD dalam pengelolaan 

aset, beliau menjawab; 

"Kami Pegawai disini memang belum memiliki keterampilan dan kecakapan 
terlalu jauh. kami hanya bertugas da1am mengoperasikan komputer serta 
menggunakan alat-alat yang digunakan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsi sebagai Pegawai, kalau untuk keterampilan yang lainnya kami masih 
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butuh proses untuk perbaikan dan pembelajaran, terkait berpindahnya 
beberapa aset ke pihak swasta, itu saya kurang tau karena itu kewenangan 
pimpinan, mungkin bisa jadi disewakan."(Hasil Wawancara Penulis Ber­
sama RN Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 
09.00 Wib). 

Di samping itu, juga diperjelaskan oleh Key Informan terkait keterampilan 

ketja Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kola Tanjungpinang dalarn pengelolaan aset daerah rnengatakan, 

babwa: 

""Setiap Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kota Tanjungpinang pasti memiliki keterampilan yang berbeda-beda sesuai 
dengan tugasnya rnasing-rnasing, karena setiap tugas yang diberikan kepada 
mereka memiliki tingkat kesuhtan yang tidak semua Pegawai rnampu 
rnenyelesaikannya, khususnya Pegawai di Bidang Aset Daerah, untuk 
meng-operasikan komputer atau aplikasi SIMDA BMD memang mem­
butuhkan ilmu ak.untasi dan ilmu teknologi, namun untuk keterampilannya 
lainnya dibutuhkan mereka butuh proses pelatihan lagi. Terkait pengelolaan 
aset dan juga aset yang telah berpindah tangan menjadi milik Swasta yang 
belum usai, sebenarnya permasalahan ini tergantung kebijakan dari 
pimpinan atau atas, pegawai hanya bekerja sesuai tupoksi, namun setidak­
nya ada tindakan dari pegawai untuk mengambil sikap dan tindakan,jika itu 
tidak menyalahi aturan. "( Hasil Wawancara Penulis Bersama Key fnforman, 
Pada Tanggal28 November 2017, Pukul 09.00 Wib). 

Dari beberapa penjelasan ini, dapat dianalisa bahwa Pegawai Bidang Aset 

Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerab Kota 

Tajungpinang dalam mengambil tindak.an terhadap berpindahnya beberapa daerah 

ke Pihak Swasta, mereka masih menemukan tingkat kesulitan, karena itu 

merupakan kebijakan pimpinan, mereka hanya menunggu perintah saja, mereka 

hanya mahir dibidang komputer dan surat menyurat saja, untuk mengambil 

langkah tindakan atau keputusan dalam menghadapi persoalan tumpang tindih 

aset,masih be1um ter1ihat. 
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b. Tanggungjawab Kerja Pegawai Bidang Aset Daerah Di Dinas Pen­
dapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjung-pinang 
Dalam Pengelolaan dan Penyelesaian Tumpah Tindih Atas Kepemilik­
kan Aset Daerah Antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan 
Pem.erintah Kabupaten Bintan Serta Terhadap Aset Daerah Yang 
Berpindah Menjadi Milik Swasta 

Tanggungjawab merupakan sebuah komitmen daripada Pegawai, agar 

pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik dan optimal sesuai dengan standar dan 

waktu yang telah ditetapkan, serta terns berusaha serius dalam menyelesaikan 

pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta berani memikul resiko atas keputusan yang 

diarnbil atau tindakan yang dilakukan. 

Dalarn melaksanakan tanggungjawab dibutubkan kerjasarna yang baik, dan 

kerjasama itu hams dibina untuk menjaga semangat kesatuan (semangat korp). 

Setiap Pegawai harus memiliki rasa kesatuan, yaitu rasa senasib sepenanggungan, 

sehingga menimbulkan semangat kerja sama yang baik. Semangat kesatuan akan 

lahir apabila setiap Pegawai mempunyai kesadaran bahwa setiap Pegawai sangat 

berarti bagi Pegawai Jain dan mempunyai rasa tanggungjawab terhadap pekerjaan. 

Untuk mengetahui sejauhmana tanggungjawab kerja dari Pegawai Bidang 

Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Tanjungpinang dalam menjalankan tugasnya, Penulis mencoba menggali per-

tanyaan mendalam kepada infonnan yang Penulis dapatkan. Hal tersebutpun 

sebagaimana dijelaskan oleh ZF yang merupakan Pegawai Bidang umwn me-

ngatakan babwa: 

"Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang terkadang masih !alai dalam 
penyelesaian pekerjaan, banyak pekerjaan yang terkadang dalam pelak­
sanaannya tidak tepat pada waktu yang telah ditentukan, sehingga ber­
pengaruh kepada bidang yang lainnya untuk menunggu hasil pekerjaan dari 
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Bidang Aset tersebut."(Hasil Wawancara Penulis Bersama ZF Pegawai 
Bidang Umum, Pada Tanggal23 November 2017, Pukul 13.00 Wib). 

Selanjutnya, juga dikatakan oleh RN yang merupakan Wartawan men-

jelaskan bahwa; 

"Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerab Kota Tanjungpinang jika dilihat dari tanggung jawab 
dalam bekerja, masih bisa dikatakan belum komitmen, sebagai contoh, 
permasalahan tumpang tindih atas kepemilikan aset, jika dilihat mereka 
disini merasa cuek-cuek saja, dan bahkan ada beberapa aset daerah yang 
seharusnya dimilik oleh Pemerintah Kota Tanjungpinang berpindah milik ke 
Swasta, seharusnya mereka melakukan koordinasi terhadap pimpinan, 
melakukan komunikasi ke Pemerintah Kabupaten Bintan, padahal ini tugas 
mereka lo, jika hal tersehut tidak dilaksanakan dengan baik, maka wajar 
permasalahan tersebut hingga saat ini, ngak kunjung selesai, ditambah 
banyak aset-aset yang dimiliki berpindah ke swasta, siapa yang akan 
bertanggung jawab alas permasalaban ini."(Hasil Wawancara Penulis 
Bersama SB Wartawan, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 13.00 
Wib). 

Pada kesempatan yang berbeda Penulis terus mencoba menggali pertanyaan 

kepada Ketua GMPI Kota Tanjungpinang DN terkait sejaubmana tanggungjawab 

Pegawai Bidang Aset Daerab di DPPKAD Kota Tanjungpinang. Berikut 

dikatakannya, babwa: 

"Berdasarkan pengamatan saya terhadap Pegawai di Bidang Aset Daerab 
dalam pengelolaan dan penyelesaian tumpang tindih kepemilikan aset, 
ditambab beberapa aset daerab yang berpindab ke pihak swasta, belum 
tampak rasa tanggungjawab atau komitmen dari mereka akan pekerjaan, 
dimana belum ada pernyataan sikap dari mereka, begitu juga Pimpinannya, 
yang saya libat di beberapa media disitu hanya Walikota, Bupati, yang 
sering memberikan statment, sehingga muncul pertanyaan dimana mereka 
selaku intansi yang menaungi dan bertanggungjawab atas aset daerah yang 
semestinya dikelola dan dijaga dengan baik. Sangat disayangkan jika 
mereka sebagai Pegawai yang membidangi hal tersebut, namun tidak 
menampakk:an rasa tanggungjawab mereka atas permasaJahan ini. "(Hasil 
Wawancara Penulis Bersama JK Ketua GMPI Kota Tanjungpinang, Pada 
Tanggal27 November 2017, Pukull3.00 Wib). 
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Selain itu menurut AD sebagai Pegawai Bidang Keuangan juga mengatakan 

hal yang sama bahwa: 

"Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang, seharusnya melakukan koordinasi, 
team work, kolaborasi wajib dilakukan karena saling berkaitan antara satu 
bidang dengan bidang lainnya, namun disini mereka tidak menghiraukan hal 
itu."(Hasil Wawancara Penulis Bersama AD Pegawai Bidang Keuangan, 
Pada Tanggal26 November 2017, Pukul 13.00 Wib). 

Di samping itu, dipetjelaskan juga oleh key informan yang penulis lakukan 

wawancara, sebagaimana dikatakannya bahwa; 

"Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang khususnya Bidang Aset Daerah merupakan koordinator yang 
mengumpulkan sernua data yang ada di setiap SKPD, sehingga Pegawai 
Bidang Aset Daerah disini harus beketjasama dengan sesama Pegawai 
lainnya maupun media yang terkait, namun mengenai tanggungjawab 
mereka atas permasalahan tumpang tindih atas kepemilikan aset dan juga 
berpindahnya beberapa aset ke swasta yang masih hangat hingga saat ini, 
perhatian mereka masih jauh yang kita harapkan, mereka belum bisa 
mengambi1 langkah dan menunjukkan tindakan atas persoalan yang 
dihadapi di bidang aset, mereka hanya menunggu perintah, seharusnya ada 
rasa tanggungjawah dari mereka akan peke~aan yang mereka bida­
ngi."(Hasil Wawancara Penulis Bersama Key Informan, Pada Tanggal 28 
November 2017, Pukul 13.00 Wib). 

Kesanggupan seorang Pegawai rnenyelesaikan pekerjaan yang diserahkan 

kepadanya dengan sebaik-baiknya dan 1epat pada waktunya serta berani memikul 

risiko dan tanggungjawab atas keputusan yang diambilnya atau tindakan yang 

dilakukannya. Memperkuat pemyataan tersebut, dijelaskan juga oleh DK Pegawai 

Bidang Umwn di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan A set Daerah Kota 

Tanjungpinang menjelaskan bahwa; 

"Setiap Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kota Tanjungpinang harus mempunyai rasa bertanggung jawab kepada 
tugas dan fungsinya masing-masing baik itu dari pimpinan atau atasan." 
(Hasil Wawancara Penulis Bersama DK Pegawai Bidang Umum, Pada 
Tanggal27 November 2017, Pukul 13.00 Wib). 
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Di samping itu rnenurut AD Pegawai Bidang Keuangan Dinas Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinangjuga mengatakan: 

"Tanggungjawab yang biasa dilakukan oleh Pegawai disini yaitu menye­
lesaikan pekerjaannya hams dengan tepat waktu dan dengan baik serta 
pembagian tugas secara adil kepada Pegawai lainnya, namun pada 
pelaksanaannya masih banyak Pegawai yang !alai akan pekeljaan, sehingga 
banyak Pegawai terutama Bidang Aset Daerah banyak yang dalam penye­
lesaian pekeljaan tidak tepat pada waktu yang Ielah ditetapkan."(Hasil 
Wawancara Penulis Bersama AD Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal 27 
November 2017, Pukul 13.00 Wib). 

Pada kesempatan yang lain penulis kembali menanyakan kepada key 

infiJrman dan diberikan penjelasan sebagai berikut: 

"Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang harus memiliki tanggungjawabnya sesuai tugas dan fungsi 
yang telah ditentukan seperti setiap Pegawai mempunyai tanggung jawab 
untuk memegang SKPD yang membina salah satu Pegawai lainnya. "(Hasil 
Wawancara Penulis Bersama Key Informan, Pada Tanggal 28 November 
2017, Pukul13.00 Wib). 

W aktu yang tepat untuk menyelesaikan pekeljaan merupakan hal yang 

penting, karena dengan menyelesaikan dengan tepat waktu, maka tidak akan 

setiap pekerjaan tidak akan menunggu. Mengenai ketepatan waktu Pegawai 

Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kota Tanjm1gpinang dalam mengelola aset daerah, Penulis menggali lagi 

informasi secara mendalam kepada RD Pegawai Bidang Aset Daerah, bagaimana 

Pegawai disini dalam memanajemen waktu dalam penyelesaian pekerjaan, hal 

tersebutpun dijelaskannya bahwa; 

"Setiap pekeijaan tidak bisa dipastikan akan tepat pada waktunya, karena 
dalam pelaksanaan pekerjaan kami sering menemukan kendala, jika ada 
kendala pasti pekerjaan tersebut tidak terselesaikan tepat waktu, namun 
kami berupaya dan berusaha untuk supaya pekerjaan tersebut bisa selesai 
pada waktunya "(Hasil Wawancara Penulis Bersama RD Pegawai Bidang 
Aset, Pada Tanggal25 November 2017, Pukul 13.00 Wib). 
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Hal senada juga dijelaskan ZF Pegawai Bidang Aset Daerah juga 

mengatakan demikian, bahwa; 

'"Setiap pekerjaan tidak bisa dipastikan akan tepat waktunya, tetapi kami di 
Pegawai Bidang Aset Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah Kota Tanjungpinang, terus berusaha dalam menyelesaikan~ 
nya."(Hasil Wawancara Penulis Bersama ZF Pegawai Bidang Aset, Pada 
Tanggal26 November 2017, Pukul 13.00 Wib). 

Selain itu dipertegaskan kembali oleh PN Pegawai Bidang Aset Daerah 

dengan mengatakan hal yang sama, yakni; 

'"Sebagai Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang yaitu sebenamya Pegawai 
disini pasti akan berusaha menyelesaikan pekerjaan tersebut secara tepat 
waktu, namun kita tidak bisa menjanjikan bahwa pekerjaan tersebut tidak 
akan ada kendala atau masalah yang terjadi."(Hasil Wawancara Penulis 
Bersama PN Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal25 November 2017, Pukul 
13.00 Wib). 

Pada kesempatan yang sama dijelaskan OK Pegawai Bidang Umum Dinas 

Pendapatan Penge1o1aan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang juga 

menjawab; 

«Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang sudah beketja sesuai dengan standar yang ditetapkan, namun 
jika terjadi keter1ambatan dikarenakan adanya masalah yang terjadi namun 
Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang langsung memperbaiki kesalahan tersebut."(Hasil Wawan· 
cara Penulis Bersama DK Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 
November 2017, Puku1 13.00 Wib). 

Di samping itu, menurut AD Pegawai Bidang Keuangan juga mengatakan; 

"Beketja harus sesuai waktu yang sudah ditetapkan, karena apabila tidak 
bisa mernanajemen waktu, maka akan mengganggu sistem, apabila terjadi 
keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan, dan berpengarub pada bidang 
Jainnya."(Hasil Wawancam Penulis Bersama AD Pegawai Bidang Keua· 
ngan, Pada Tangga125 November 2017, Pukul 13.00 Wib). 
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Dengan demikian, dapat dianaJisa bahwa Pegawai Bidang Aset Daerah 

belum sepenuhnya melaksanakan tanggungjawab atas peketjaan dengan baik, 

dimana masalah tumpang tindih kepemilikan aset dan juga heherapa aset daerah 

yang berpindah tangan menjadi milik swasta yang sudah tampak di depan mata 

mereka, namun tidak dihiraukan oleh mereka selaku pegawai yang membidangi, 

padahal pennasalahan tersebut merupakan tugas mereka untuk melakukan 

penyelesaian. 

Di samping itu Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dalam menyelesaikan pekerjaan 

kurang memanajemen waktu dengan maksimal, dimana masih ditemukan Pegawai 

yang dalarn melaksanakan atau menyelesaikan pekerjaan, sering tidak tepat pada 

waktu yang telah ditentukan. 

Selanjutnya, terkait keahlian Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dalam 

melaksanakan pekerjaan, dalam hal ini pengelolaan aset daerah, sebagaimana 

dikatakan Key Informan Penulis: 

"Dimana Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dalam hekerja hanya 
sebatas pada penginputan dan penginventarisan helanja modal, untuk 
keahllan maupun keterampilan pada bidang lainnya, belum ada tampak 
keahlian maupun keterarnpilan yang menonjol dalam pengelolaan aset 
daernh. Seperti belum ada keseriusan dan tanggungjawab dalam melaksana­
kan pekerjaan dengan menampilkan keahlian yang dimiliki."(Hasil Wawan­
carn Penulis Bersama Key Informan, Pada Tanggal 28 November 2017, 
Pukull3.00 Wib). 

Ha1 senada juga disarnpaikan DA yang merupakan masyarakat Penulis 

anggap mengerti atas permasalahan penelitian mengatakan, bahwa; 
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"Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang terkait keahlian dalam pengelolaan 
aset, saya rasa masih belum terlihat sangat, karena saya melihat masih 
banyak pennasalahan aset daerah Kota Tanjungpinang yang belum usai. 
Bahkan bisa pula aset daemh yang dimiliki oleh Pemerintah Kola 
Tanjugpinang bisa berpindah menjadi milik Swasta."(Hasil Wawancara 
Penulis Bersama DA Masyarakat, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 
13.00 Wib). 

Di samping itu, apakah Pegawai Bidang Aset Daemh Dinas Pendapalan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang sudah terbuka 

dengan Pegawai lainnya, dalam artian terbuka dalam beketjasama; berikut 

dijelaskan oleh RN mengatakan; 

"Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kola Tanjungpinaog memiliki hubungao yang baik dan 
cukup terbuka terhadap Pegawai lainnya, maupun pimpinan. Tidak hanya 
itu hubungan yang harmonis kepada semua pihakpun juga dilakukan, agar 
segala kegiatan atau pekeJjaao dapat berjalao dengan baik. "(Hasil 
Wawancara Penulis Bersama RN Pegawai Bidang Keuangan, Pada Tanggal 
24 November 2017, Pukull3.00 Wib). 

Disisi lain key informan juga memberikan penjelasan mengenai hubungan 

Pegawai Bidang Aset Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kota Tanjungpinang dengan pimpinan maupun Pegawai Jainnya; sebagaimana 

dikatakannya; 

.. Hubungan antara pimpinan kepada Kepala Bidang, Para Kasi dan Staf, 
baik Tenaga Honorer maupun Tenaga Out Soutching sudah betjalan dengan 
baik khususnya dalam pengelolaao aset daemh di Dinas Pendapalan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang, namun secara 
keahlian atau keterampilan masih bisa dikatakan mereka belum bisa 
memberikan konstribusi dalam penyelesaian permasalahan yang dihadapi 
misalnya, mereka hanya mempunyai kelebihan pada penguasaan dalam 
penginputan komputer saja."(Hasil Wawancara Penulis Bersama Key 
Informan, Pada Tanggal28 November 2017, Pukul 13.00 Wib). 

Jadi, dalam hal ini, dari beberapa penjelasan informan yang Penulis 

dapatkan, dapat dianalisa babwa Pegawai Bidang Aset Daemh Dinas Pendapatan 
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Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang sudah menjalin 

hubungan baik kepada semua pihak, mulai dari sesama Pegawai, pimpinan 

ataupun masyarakat. 

Namun dalam keahlian untuk menyelesaikan suatu permasalahan, masih 

bel urn terlihat jelas, karena Pegawai Bidang Aset Daerah, dalam melakukan atau 

menyelesaikan suatu permasaJahan, mereka disini menunggu., dan melakukan 

apabila ada perintah dari atasan, mereka belum bisa mengambil keputusan atau 

tindakan dengan sendirinya. Jika dilihat dari sisi pendidikan pegawai Bidang Aset 

DPPKAD, mereka memiliki tingkat pendidikan yang rata-rata sudah S2 sebanyak 

3 orang, S 1 sebanyak 5 orang, dan hanya beberapa orang saja yang pendidikannya 

SMA/ Sederajat. Dengan ringkat pendidikan yang tinggi, hal ini diharapkan 

mampu mempengaruhi pemahaman kinerja yang Iebih baik. Namun hal tersebut 

belum terlihat pada pegawai bidang aset, mereka belum bisa memberikan 

tanggungjawab yang maksimal terhadap suatu beban pekerjaan yang diberikan 

kepada mereka. 

Kembali kepada awal tadi, mereka hanya sebatas pada pekerjaan 

administrasi kantor, di luar daripada itu mereka beranggapan bukan tugas dan 

tanggungjawab mereka, padahal itu merupakan pekeJjaan yang mesti mereka 

selesaikan dengan baik, sebagaimana harapan dan cita Peraturan Perundang­

Undangan. 

Hal dernikian, menurut penuJis wajar jika sampai saat ini masih ditemukan 

persoalaan tumpang tindih atas pengelolaan aset, karena belum ada 

tanggungjawab yang maksimal oleh pegawai bidang aset tersebut, jika mereka 
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merasa punya tanggunjawab terhadap permasalahan ini, tentu mereka bisa 

memberikan solusi atas permasalahan ini, tidak mesti rnenunggu perintah, karena 

di dalam Undang-Undang sudah dijelaskan, tinggal bagaimana mereka 

melaksanakan amanah tersebut. Amanah tersebut tergantung daripada yang 

melaksanakan, jika dilaksanakan maka harapan itu tercapai, begitu Juga 

sebaliknya. 

c. Motivasi Kerja Pegawai Bidang Aset Daerah Di Dinas Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang Dalam 
Pengelolaan dan Penyelesaian Tumpah Tindih Atas Kepemilikan Aset 
Daerah Antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah 
Kabupaten Bintan Serta Terhadap Aset Daerah Yang Berpindah 
Menjadi Milik Swasta 

Motivasi kerja merupakan suatu keadaan di dalam pribadi seseorang yang 

mendorong untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. 

Pemyataan ini menunjukkan bahwa tindakan/kegiatan yang tidak perlu dan 

melelahkan sebaiknya diubah dan diganti dengan kegiatan baru yang lebih baik, 

agar pekerjaan dapat dipercepat, kelelahan dapat dikurangi, dengan kala lain 

bahwa Pegawai dapat bekerja dengan sepenuh hati, sehingga motivasi atau 

semangat kerja dapat ditingkatkan, sehingga organisasi akan memperoleh banyak 

keuntungan dan mendapatkan kinerja yang baik dan optimal. Motivasi kerja dapat 

memberikan dukungan moral kepada sesama Pegawai melalui saran, kritik, dan 

usaha yang membangun demi kelancaran dalam pelaksanaan suatu pekerjaan. 

Untuk mengetahui sejauhrnana motivasi kerja Pegawai Bidang Aset Daerah 

di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang 

terhadap suatu pekerjaan yang mereka laksanakan atau hadapi, penulis melakukan 
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wawancara mendalarn kepada Kepa.Ja Bidang Aset Daerah, sebagaimana di 

katakannya bahwa: 

"Sejauh ini tingkat motivasi kerja pegawai khususnya Bidang Aset Daerah 
Kota Tanjungpinang dalam pekerjaannya cukup baik."(Hasil Wawancara 
Penulis Bersama Kepala Bidang Aset Daerah, Pada Tanggal 24 November 
2017, Pukul13.00 Wib). 

Pada kesempatan yang sama, Penulis menanyakan kepada Wartawan 

dengan pertanyaan yang sama, beliau menjelaskan bahwa: 

"Kalau saya melihat terkait motivasi kerja Pegawai Bidang Aset Daerah di 
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah bisa dikatakan 
baik, cuma dalam pelaksanaan pekerjaan terkadang masih sering dijumpai 
tidak maksimal."(Hasil Wawancara Penulis Bersama Wartawan, Pada 
Tanggal29 November 2017, Pukul 09.00 Wib). 

Selanjutnya Penulis juga menanyakan kepada Masyarakat yang ketika itu 

sedang melakukan pengurusan di Bidang Aset, hal tersebutpun dijelaskannya 

bahwa: 

''Tingkat motivasi atau semangat kerja Pegawai disini kalau say a menilai ya 
bisa dikatakan cukuplah, jika dilihat dari fasilitas pendukung mereka dalam 
pelaksanaan pekerjaan sangat cukup mendukung."(Hasil Wawancara Penu­
lis Bersama Pengurus, Pada Tanggal30 November 2017, Pukul 09.00 Wib). 

Motivasi kerja Pegawai biasanya dapat dilihat dari tingkat kebutuhan 

pegawai tersebut, apak:ah terpenuhi atau sebaliknya. Jika kebutuhan rnereka sudah 

terpenuhi biasanya tingkat motivasi mereka semakin tinggi, begitu juga 

sebahknya jika kebutuhan mereka tidak terpenuhi, itu yang sering membuat 

mereka tidak ada motivasi dan semangat dalam melaksanakan pekerjaan. 

Sehingga banyak tugas yang diberikan dalam pekerjaan terahaikan, terlalaikan 

bahkan tanpa dihiraukan oleh mereka. Untuk mengetahui hal tersebut, Penuhs 

menanyakan kepada Kepala Bidang Aset Daerah, terkait bagaimana kebutuhan 
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pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kota Tanjungpinang, apak.ah sudah terpenuhi. Beliau menjelaskan 

bahwa: 

"Untuk kebutuhan mereka selama ini saya rasa sudah bisa dikatakan cukup, 
fasilitas pendukung sudah memadai, namun jika motivasi sesorang itu 
kurang, rnungkin mereka kurang mencintai atas pekerjaan, sehingga 
motivasi dan semangat mereka terhadap peketjaan kurang. "(Hasil Wawan­
cara Penulis Bersama Kepala Bidang Aset Daerah, Pada Tanggal 25 
November2017, Pukul13.00 Wib). 

Disisi lain, penulis melakukan wawancara kepada Pegawai Bidang 

Keuangan, sebagaimana dikatakannya: 

"Sepengetahuan saya, untuk kebutuhan setiap Pegawai itu sudah bisa 
dikatakan cukup, kalau mengenai motivasi, tergantung dari individu 
seseorang Pegawai itu."(Hasil Wawancara Penulis Bersama Pegawai Bidang 
Keuangan, Pada Tanggal 24 November 2017, Pukul 14.00 Wib). 

Berdasarkan penjelasan di atas menjelaskan tingkat motivasi kerja Pegawai 

Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kola Tanjungpinang bisa dikatakan cukup baik terhadap suatu pekerjaan. Bahkan 

untuk mendukung suatu pekerjaan telah disediakan berbagai fasilitas pendukung 

suatu kebutuhan dalam pelaksanaan pekerjaan. Jika terjadi suatu hal. seperti 

kelalaian atau keterlambatan dalam pekerjaan, itu biasanya dikarenakan Pegawai 

itu kurang mencintai pekerjaan. 

Di samping itu penulis menanyakan kembali kepada Kepala Bidang Aset 

Daerah, terkait apakah pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang, sudah dilakukan 

pelatihan atau pendidikan terkait kinerja mereka, Beliau menjelaskan bahwa: 

""Secara untuk pelatihan terhadap pegawai, sudah kami lakukan, bahkan 
pegawai disini kami lengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana fasilitas 
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pendukung untuk melancarkan proses kinerja mereka,"(Hasil Wawancara 
Penulis Bersama Kepala Bidang Aset Daerah, Pada Tanggal 25 November 
2017, Pukul13.00 Wib). 

Hasil wawancara tersebut. rnengisyaratkan bahwa, mengenai kegiatan 

pelatihan terhadap pegawai bidang aset untuk pengelolaan aset daerah sudah 

diberikan oleh DPPKAD, bahkan fasilitas pendukungnya dilengkapi, hanya 

kualitas kineija mereka belum terlihat dan belum optimal terhadap suatu 

permasalahan. 

d. Inisiatif Kerja Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang Dalam 
Pengelolaan dan Penyelesaiao Tumpah Tindih Atas Kepemilikan Aset 
Daerah Antara Pemerintab Kota Tanjungpioang dan Pemerintah 
Kabupaten Bintan Serta Terhadap Aset Daerah Yang Berpindah 
Menjadi Milik Swasta 

Inisiatif kerja dari seorang Pegawai untuk mengambil suatu keputusan, 

langkah-langkah atau melaksanakan sesuatu tindakan sangat diperlukan dalam 

melaksanakan setiap tugas pokok. Inisiatif kerja dari Pegawai ini dibutuhkan 

tanpa menunggn perintah atau araban dari atasan serta bersedia memperbaiki 

kesalahan dengan sukarela. 

Berdasarkan pemaparan Kepala Bidang Aset Daerah pada saat penulis 

lakukan wawancara. sebagaimana dikatakan bahwa: 

"KineJja Pegawai di Bidang Aset Daerah masih kurang inisiatif dan tepat 
waktu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Hal ini dimana Pegawai 
Bidang Aset Daerah belum mampu berkreasi, berinovasi dan berimprovisasi 
memberikan inisiatif dalam melaksanakan togas mereka, mereka hanya 
menunggu perintah dari atasan, ditambah sikap mereka yang kwang mau 
membaca dan mengikuti peraturan yang ada juga akan memberikan andil 
dalam penyelesaian masalah. Kurang membaca akhimya hanya akan me­
nunggu perintah, sehingga secara tidak: langsung akan berpengaruh dalam 
penyelesaian tugas. Padahal beban tugas Bidang Aset sangat banyak bahkan 
dapat dikatakan antara tugas pekerjaan dengan Pegawai yang tersedia tidak 
sebanding. Hal ini, menyebabkan kurangnya disiplin waktu dalam menye-
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lesaikan tugas oleh para pegawainya."(Hasil Wawancara Penulis Bersama 
Kepala Bidang Aset, Pada Tanggal 24 November 2017, Pukul 11.00 Wib ). 

Pada kesempatan yang berbeda, Penults juga menanyakan kepada salah satu 

ketua NGO, beliau mengatak.an: 

"Untuk inisiatif daripada Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang berdasarkan 
pengamatan yang saya libat itu mereka tidak bisa menunjukkan hal-hal baru 
yang bisa membantu terwujudnya visi dan misi daripada organisasi tempat 
mereka bekerja dan belum ada nampak inisiatif yang mereka berikan, 
seharusnya mereka disini mempunyai inisiatif sendiri, memberikan inovasi, 
kreasi baru tanpa menunggu perintah atasan, dengan mengikuti alur kerja 
atau prosedur kerja sehingga mendapatkan prestasi kerja yang baik."(Hasil 
Wawancara Penulis Bersama Ketua NGO, Pada Tanggal 28 November 
2017, Pukulll.OO Wib). 

Selanjutnya Keban mengatakan bahwa kinerja merupakan sebuah proses 

yang menggambarkan apakah suatu proses yang dirancang dalam organisasi, yang 

memungkinkan organisasi tersebut mencapai misinya dan tujuan para individu, 

atau didesain sebagai suatu sistem yang memiliki kemampuan untuk meng-

hasilkan baik secara kuantitas, kualitas dan tepat waktu, yang memiliki informasi 

dan faktor-faktor manusia yang dibutuhkan untuk memelihara sistem tersebut, dan 

apakah proses pengembangan keahlian telah sesuai dengan tuntutan yang ada. 

Penjelasan di atas mengisyaratkan bahwa setiap individu dalam hal m1 

Pegawai dalam bekerja, untuk meraih sebuah prestasi yang tinggi teruslah 

rnengukir keahlian dengan memberikan inisiatif atau inovasi baru, supaya suatu 

pekerjaan bisa produktif. Di samping itu aspek kemampuan dalam memanajerial 

dan seni dalam memberikan pengaruh kepada orang lain untuk mengkoordinasi 

pekerjaan secara tepat dan cepat, termasuk pengambilan keputusan dan penentuan 

prioritas. 

43492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



70 

Pengambilan keputusan di dalam suatu pekerjaan biasanya dilakukan sesuai 

dengan kepentingan wnwn yang mana kepentingan tersebut dapat berguna 

melancarkan togas yang akan dikeljakan. Keputusan yang diambil biasanya sesuai 

dengan kewenangannya atau atas dasar kebutuhan dalam penyelesaian masalah 

saja dan biasanya keputusan tersebut harus dikoordinasi kepada atasan terlebih 

dabulu. 

Hal senada diungkapkan AZ Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang ketika 

Penulis melakukan wawancara, mengatak:an bahwa: 

"Keputusan yang diambil biasanya sesuai dengan kewenangannya atau atas 
dasar kebutuhan sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh Bidang­
Bidang. "(Hasil Wawancara Penulis Bersama AZ Pegawai Bidang Aset, 
Pada Tanggal26 November 2017, Pukuiii.OO Wib). 

Selanjutnya menurut RN Pegawai Bidang Aset Daerah kembali menjelaskan 

terkait pengambilan keputusan, menjelaskan bahwa; 

'"Tugas dan fungsi dari Pegawai disini sudah ditentukan dan juga Pegawai 
memiliki tingkatan jabatan jadi untuk pengambilan keputusan biasanya 
pejabat yang berwenang saja, Pegawai disini hanya mengikuti keputusan 
dan aturan yang berlaku sesuai yang dibutuhkan dalam pekerjaan."(Hasil 
Wawancara Penulis Bersama RN Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 26 
November 2017, Pukul 11.00 Wib). 

Di samping itu dikatakan DK Pegawai Bidang Umum Dinas Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang menjabarkan terkait 

pengambilan keputusan; 

''Keputusan diambil atas dasar kesepakatan bersama dan keputusan tersebut 
tidak semua Pegawai yang bisa memutuskan serta keputusan tersebut sesuai 
dengan yang dibutuhkan oleh Pegawai. "(Hasil Wawancara Penulis Bersama 
DK Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal26 November 2017, Pukulli.OO 
Wib). 
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Selain itu menurut AD sebagai Bidang Keuanganjuga mengatakan bahwa; 

"Keputusan yang diambil harus sesuai dengan aturan yang ada dan bisa 
membantu Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah Kota Tanjung pioaog untuk me1aksanakan tugas dan fungsinya 
dengan baik...,.( Hasil Wawancara Penulis Bersama AD Pegawai Bidang 
Keuangan, Pada Tangga1 26 November 2017, Puku111.00 Wib). 

Untuk lebih memperkuat data penelitian, Penulis menanyakan langsung 

kepada key injOrman sebagaimana dikatakannya: 

"Proses pengambilan keputusan untuk seorang Pegawai di Dinas 
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang 
harus berpedoman pada peraturan yang berlaku dan seorang Pegawai tidak 
boleh melanggar pemtumn yang sudah ada dan sedang dalam pelaksanaan 
tugasnya, namun secara defacto Pegawai hams memberikan yang terbaik 
yang tidak melanggar keputusan pimpinan dan tidak melanggar terhadap 
peraturan yang ada."(Hasil Wawancara Penulis Bersama Key Informan, 
Pada Tanggal28 November 2017, Puku1 I 1.00 Wib). 

Dengan demikian segala keputusan yang diambil dalam suatu peketjaan 

baik dalam pengelolan aset daerah maupun pekerjaan lain, keputusan diambil oleh 

pimpinan Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Tanjungpinang atau atasan sesuai dengan porsi yang dibutuhkan. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa Proses pengambilan keputusan untuk 

seorang Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Tanjungpinang harus berpedoman pada peraturan yang berlaku dan seorang 

Pegawai tidak boleh me1anggar peraturan yang sudah ada dan sedang dalam 

pelak:sanaan tugasnya, namun seca.ra defacto Pegawai Dinas Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang harus memberikan 

yang terbaik yang tidak melanggar keputusan pimpinan dan tidak melanggar 

terhadap peraturan yang ada. Di dalam suatu pekerjaan biasanya diperlukan 

koordinasi secara cepat dan tepat kepada pimpinan agar dapat terselesaikan secara 
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tepat waktu. Hal ini Penulis kembali mewawancarai RD Pegawai Bidang Aset, 

menjelaskan; 

"Setiap ada pennasalahan yang timbul karena sesuatu hal, Pegawai Bidang 
Aset Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang selalu mengkoordinasikan kepada pimpinan agar segera 
ditindak lanjuti."(Hasil Wawancara Penulis Bersama RD Pegawai Bidang 
Ase~ Pada Tanggal25 November 2017, Pukuiii.OO Wib). 

Hal yang sama mengenai koordinasi diungkapkan ZF Pegawai Bidang Aset 

mengatakan; 

''Setiap jika tetjadi suatu permasalahan, maka ak.an segera ditindak lanjuti 
dengan mengkoordinasi kepada pimpinan, dalam hal ini Kepala Dinas 
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjung­
pinang."(Hasil Wawancara Penulis Bersarna ZF Pegawai Bidang Aset, Pada 
Tanggal25 November 2017, Pukul 11.00 Wib). 

Di samping itu, menurut PN juga mengatakan hal yang sama bahwa; 

"Jika terjadi suatu permasalahan harus ada saling keterbukaan antara 
Pegawai Bidang Aset dan Kepala Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kola Tanjungpinang, dengan bermusyawarah kepada 
pimpinan dan saling bertukar pikiran agar dapat menyelesaikan pennasahan 
yang ada. "(Hasil Wawancara Penulis Bersama PN Pegawai Bidang 
Keuangan, Pada Tanggal 26 November 2017, Pukul 11.00 Wib ). 

Disisi lain DK Pegawai bidang Umumjuga menjawab hal terkait; 

"Biasanya segala sesuatu pekerjaan memang harus dikoordinasikan kepada 
pimpinan karena pimpinanlah yang akan memberikan araban kepada 
Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang untuk menyelesai-kan tugas tersebut."(Hasil Wawancara 
Penulis Bersama DK Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal 27 November 
2017, Pukulll.OO Wib). 

Memperkuat data, Penulis menanyakan langsung kepada key injiJrman dan 

diberikan penjelasan sebagai berikut: 

"Semua yang berhubungan dengan tugas dan fungsi Pegawai memang harus 
dikoordinasikan kepada pimpinan karena pimpinanlah yang memberikan 
araban kepada Pegawai untuk menyelesaikan tugas tersebut."(Hasil 
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Wawancara Penulis Bersama Key Informan, Pada Tanggal 27 November 
2017, Pukulll.OO Wib). 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa informan di atas, terkait inisiatif 

kinerja Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang berbanding terbalik dengan apa yang 

dikatakan Keban. Pegawai Bidang Aset Daerah selama ini bekerja banya 

menunggu perintah dari pimpinan dalarn bekerja, seharusnya mereka disini 

memberikan inisiatif baru, kreasi baru supaya pekerjaan yang mereka lakukan 

menjadi berwarna, tidak mesti berterusan menunggu perintab. Jika pola kelja 

tersebut tidak dirubab oleh Pegawai yang bekelja di Bidang Aset Daerab di Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang, maka 

prestasi yang tinggi atas kinerja tidak akan pemah terwujud, dan tujuan organisasi 

sulit untuk di capai. Mengapa demikian, karena setiap pekerjaan sangat 

membutuhkan inisiatif, kreatif dan produktif dari Pegawai, supaya basil kinetja 

tersebut bisa optimal alas pekeljaan yang dilaksanakan. 

2. Faktor Yang Menghambat Kinerja Pegawai Bidang Aset Daerah Di 
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang Dalam Pengelolaan Dan Penyelesaian Tum pang Tindih 
Kepemilikan Aset Daerab An tara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan 
Pemerintab Kabupaten Bintan Serta Terhadap Aset Daerab Yang 
Berpindah Menjadi Milik Swasta 

Setiap pekeljaan tidak jarang ditemukan faktor ataupun kendala dalam 

pelaksanaannya, begitu juga dalam pencapaian kinelja Pegawai yang baik dalam 

suatu organisasi Pemerintahan, dalam hal ini Pegawai Bidang Aset Daerah di 

Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang 

dalam pengelolaan dan penyelesaian tumpang tindih kepemilikan aset daerah 
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antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Kabupaten Bintan, serta 

terhadap aset daerah yang berpindah menjadi milik swasta. 

F aktor yang menghambat kinerja sebagaimana dikatakan Murti ( dalam 

Mangkunegara, 2006: 16-17), dapat dilihat dari 2 (dua) indikator, yakni: 

1. Faktor Individu 

Faktor individu ini yang secara psikologis norma] adalah individu yang 

memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya 

(jasmaniah). Dengan adanya integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan fisik, 

maka individu tersebut rnemiliki konsentrasi diri yang baik Konsentrasi yang 

baik ini merupakan modal utama individu manusia untu mampu mengelola dan 

mendayagunakan potensi dirinya secara optimal dalarn melaksanakan kegiatan 

atau aktivitas kerja sehari-hari dalam mencapai tujuan organisasi. 

Untuk mengetahui faktor kendala yang menghambat kinerja Pegawai 

Bidang Aset Daerah dalam menjalankan tugas, Penulis menanyakan kepada AZ, 

sebagaimana diungkapkannya babwa: 

"Kendala kami khususnya di Bidang Aset Daerah itu terkadang hanya 
waktu saja, terkadang pekerjaan masih menunggu, namun waktu sudah tidak 
memungkinkan, mau tak mau kami berusaha bagaimana pekerjaan itu bisa 
selesai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. "(Hasil Wawancara 
Penulis Bersama AZ Pegawai Bidang Aset, Pada Tangga1 25 November 
2017, Puku111.00 Wib). 

Di samping itu Penulis rnenanyakan Kepada RZ Pegawai Bidang Aset, 

senada juga disampaikannya bahwa: 

"Kendala kita di Bidang Aset Daerah disini waktu, karni disini kurang 
memanajemen waktu dengan rnakslmal, sehingga terkadang waktu sudah 
sedikit, sementara pekerjaan masih menumpuk. "(Hasil Wawancara Penulis 
Bersama RZ Pegawai Bidang Aset, Pada Tangga1 25 November 2017, Puku1 
13.30 Wib). 
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Pada kesempatan yang sama, Penulis mencoba menggali pertanyaan secara 

mendalam kepada Kepala Bidang Aset Daerah terkait seperti apa faktor atau 

kendala yang dihadapi Pegawai Bidang Aset Daerah dalam Pelaksanaan 

pekerjaan, sebagaimana dikatakannya bahwa: 

"Para Pegawai di Bidang Aset Daerah masih kurang tepat waktu dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya, hal ini dikarenakan: Jumlah Pegawai di 
Bidang Aset secara kualitas formal (Pendidikan formal) cukup baik, namun 
kebanyakan dari Pegawai kurang capabi/itas (kemampuan) dalam me­
nyelesaikan tugas tepat waktu, masih harus dijabarkan atau diperintah." 
(Hasil Wawancara Penulis Bersama Kepala Bidang Aset, Pada Tanggal 22 
November2017,Pukulli.OOWib). 

Kemudian menurutnya pegawai Bidang Aset Daerah belum mau dan 
mampu berkreasi, berinovasi dan berimprovisasi dalam melaksanakan tugas. 
Apalagi sikap Pegawai yang kurang rnau membaca dan mengikuti peraturan 
yang ada juga akan memberikan andil dalarn penyelesaian masalah. Kurang 
membaca akhimya hanya akan menunggu perintah, sehingga secara tidak 
langsung akan berpengaruh dalam penyelesaian tugas. Padahal beban tugas 
Bidang Aset sangat banyak bahkan dapat dikatakan antara tugas pekerjaan 
dengan Pegawai yang tersedia tidak sebanding. Hal ini, menyebabkan 
kurangnya disiplin waktu dalam menyelesaikan tugas oleh para pegawai­
nya. "(Hasil Wawancara Penulis Bersama Kepala Bidang Aset, Pada 
Tanggal22 November 2017, Pukulli.OO Wib). 

Berdasarkan beberapa penjelasan informan di atas, dapat dianahsa bahwa 

faktor atau kendala individu Pegawai Bidang Aset Daerab DPPKAD, itu 

dikarenakan faktor individu pegawai yang kurang memanajemen waktu dengan 

maksimal dalam pekeijaan, sehingga terkadang waktu sudah sedikit, sementara 

pekerjaan masih menumpuk. Kemudian pegawai Bidang Aset Daerab belum mau 

dan mampu berkreasi, berinovasi dan berimprovisasi dalam melaksanakan tugas. 

Apalagi sikap Pegawai yang kurang mau membaca dan mengikuti peraturan yang 

ada juga akan memberikan andil dalam penyelesaian masalah. Kurang membaca 

akhimya hanya akan menunggu perintah, sehingga secara tidak langsung akan 
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berpengaruh dalam penyelesaian tugas. Padabal beban tugas Bidang Aset sangat 

banyak bahkan dapat dikatakan antara tugas pekeljaan dengan Pegawai yang 

tersedia tidak sebanding. 

2. Faktor Lingkungan Organisasi 

Faktor lingkungan kerja organisasi 1m merupakan faktor yang sangat 

menunjang bagi individu dalam mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan 

organisasi yang dimaksud antara lain: waian jabatan yang jelas, autoritas yang 

memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi kerja efektif, hubungan 

kerja harrnonis, iklim ketja respek dan dinamis, peluang berkarier dan fasilitas 

kerja yang relatif memadai. 

Faktor atau kendala Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerab Kota Tanjung pinang dalam penyelesaian tumpang tindih atas kepemihkan 

aset daerah yang ketika itu masih di bawah naungan Pemerintah Provinsi Riau dan 

Kabupaten Kepulauan Riau yang berada di Kota Tanjungpinang, antara 

Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Kabupaten Bintan, serta 

terhadap aset daerah yang berpindah rnenjadi milik swasta. Hal ini dijabarkan oleh 

Kepala Bidang Aset Daerah, mengatakan babwa: 

"Kendala tersebut menurutnya lebih dikarenakan penentuan tapal batas 
antara Pernerintah Kabupaten!Kota, dan untuk penyelesaiannya yang 
sepenuhnya rnerupakan wewenang Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau, 
termasuk aset. '' Hasil Wawancara Penulis Bersarna Kepala Bidang Aset, 
Pada Tanggal22 November 2017, Pukul I 1.00 Wib). 

Di samping itu Ketua Pertububan Putra Melayu Sejagad (PPMS) Kepri 

Abdullah Mustafa menyampaikan kendala penyerahan aset Pemerintah Kabupaten 

Bintan ke Pemerintah Kota Tanjungpinang hingga saat ini masih tersendat-sendat. 
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Kendati pihak Pemerintah Provinsi Kepri sudah membentuk tim untuk 

menyelesaikan masalah tersebut, namun sepertinya masih diulur-ulur. Pemerintah 

Kabupaten Bintan sudah benar dan sesuai prosedur melaksaakan tugasnya 

menyerahkan aset kepada Pemerintah Provinsi Kepri. Namun Pemerintah Provinsi 

Kepri masih menunda-nunda, seharusnya Pemerintah Provinsi Kepri tidak sampai 

menunda-nunda p;:rmasalahan tersebut. 

Selain itu dijelaskan juga oleh Mantan Bupati Bintan, Bapak Ansar Ahmad, 

sebagairnana dikatakannnya bahwa pasca pindahnya Ibukota Pemerintah Kabupa­

ten Bintan ke Bintan Buyu, sejumlah aset-aset daerah di Tanjungpinang menjadi 

rebutan antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Provinsi Kepri 

dan Pernerintah Kabupaten Bintan. Salah satunya yang menjadi polemik saat ini 

adalah bangunan megah Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten 

Bintan yang terletak di tengah Kota Tanjungpinang. Penyerahan sejumlah aset­

aset milik Pemerintah Kabupaten Bintan perlu pembahasan lebih lanjut dengan 

Gubernur Kepulauan Riau, Bupati Bintan sekarang dan WaJikota Tanjungpinang. 

Ansar berharap perebutan aset Bintan yang berada di wilayah Kota 

Tanjungpinang antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Provinsi 

Kepri dan Pemerintah Kahupaten Bintan diharapkannya tidak menjadi polemik. 

Meski setiap pihak mempunyai argumentasi dan interprestasi masing-masing 

terhadap persoalan ini, namun yang harus diingat bahwa ada konsideran­

konsideran yang harus dibahas pihaknya. Soal aset ini hendaknya janganlah jadi 

polemik. Kita ak.an duduk bersama membahas dengan Gubemur Pemkab dan 

Pemko nanti. Kita dari Pemerintah Kabupaten Bintan tidak keberatan jika aset 
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tersebut dialihkan ke Pemko Tanjungpinang. Tapi tentunya segala sesuatu perlu 

dibahas dulu dengan Pemko. 

Lebih lanjut Ansar mengatakan, sejumlah aset milik Pemkah Bin1an sudah 

diserahkan kepada Pemko Tanjungpinang. Hal ini katanya dapat dipahami karena 

sesuai Undang-Undang, aset tersebut dibutuhkan untuk menunjang jalannya 

Pemerintahan di Kota Tanjungpinang. Aset yang sudah diserahkan ke Pemko 

katanya seperti bangunan pasar. Namun untuk aset lainnya yang bemilai 

ekonomis pihaknya perlu membahas dengan Pemko. Karena Pemkab Bintan saat 

ini sedang dalam membangun. T entunya san gat membutuhkan dana yang san gat 

besar. Karena itu sejumlah aset-aset yang bemilai ekonomis tidak bisa diserahkan 

begitu saja tapi perlu pembahasan. Untuk aset ekonomis yang ada saat ini, 

Pemkah Bin1an perlu mempertimbangkan sebagai pemasukan kas daerah yang 

bisa dikelola oleh BUMD Bintan. 

Selanjutnya dijelaskan juga oleh Sekda Kola Tanjungpinang terkait kendala 

polemik kepemilikan aset kita serahkan ke Pemerintah Provinsi Kepri, mengenai 

pengelolaan saat ini, ini solusinya pinjam pakai, misalnya Pemko butuh gedung 

ini dan gedung itu, Pemko terlebih dahulu meminta izin ke Pemkab Bintan, jika 

Bintan menyetujui baru boleh dipakai. Sementara letak aset tersebut di wilayah 

Kota Tanjungpinang. Kemudian Pemerintah Bintan, dia tinggalkan kantor tidak di 

pakai, tidak dirawa~ nah akhimya daripada rusak, kami dari Pemko yang pakai, 

dengan kami pakai gedung itu terawat Tujuan kami disini hanya menjaga aset 

Pernerintah saja. 
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Dengan demikian, berdasarkan penjelasan dari beberapa informan yang 

Penuhs dapatkan, dapat dianalisa bahwa tidak ditemukan faktor yang signifikan 

terhadap mereka dalam melakukan pekerjaan di Bidang Aset, namun disini ada 

sedikit faktor lingkungan organisasi yang menghambat Kinerja Pegawai Bidang 

Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Tanjungpinang. yakni: dimana Pemerintah Provinsi Kepri yang rnasih menunda­

nWida terhadap penyerahan aset tersebut, hal ini yang membuat kendala bagi 

mereka pegawai bidang aset daerah Kota Tanjungpinang, karena belum ada 

kebijakan Janjutan dari Pemerintah setingkat di atasnya, dalam hal ini Pemerintah 

Provinsi Kepri, seharusnya Pemerintah Provinsi Kepri tidak sampai menunda­

nunda permasalahan tersebut, karena secara Undang-Undang aset tersebut harus 

diserahkan. 

Penyerahan sebagaimana dimaksud pada Ayat 1 selambat-lambatnya 

diselesaikan dalam waktu satu tahun, terhitung sejak pelantikan pejabat Walikota 

Tanjungpinang. Untuk itu., aset-aset yang dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten 

Kepulauan Riau yang ketika itu masih di bawah naungan Pemerintah Provinsi 

Riau harus diserahkan ke Pemerintah Kota Tanjungpinang, agar dapat dimanfaat 

kan dengan sebaik-baiknya dalam rangka menunjang kinerja Pegawai Pemerintah 

Kota Tanjungpinang dan meningkatkan pendapatan asli daerah Kota Tanjung 

pinang. Karena untuk saat ini banyak Dinas-Dinas yang masih berkantor di ruko­

ruko dengan menyewa. Solusi sementara dengan cara pinjam pakai, seperti: 

Pemerintah Kota Tanjungpinang mernbutuhkan gedung ini, Pemerintah Kota 

Tanjungpinang terlebih dahulu meminta izin ke Pemerintah Kabupaten Bintan, 
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jika Pemerintah Kabupaten Bintan menyetujui, maka baru boleh dipakai di pakai 

gedung tersebut. Untuk penyelesaian akhir menunggu keputusan dari Pemerintah 

Provinsi Kepulauan Riau. 

Di samping itu, kendala penyerahan aset yang bemilai ekonomis tersebut, 

belurn adanya pembahasan lebih lanjut antara Pemerintah Kabupaten Bintan 

dengan Pemerintah Kota Tanjungpinang. Karena Pemkab Bintan saat ini sedang 

dalam membangun, tentunya sangat membutuhkan dana yang sangat besar. 

Karena itu sejumlah aset-aset yang bernilai ekonomis belum bisa diserahkan 

begitu saja tapi perlu pembahasan. Sehingga disini menurut hemat penulis, 

perlunya kebijakan lanjutan lebih teknis dari Pemerintah Provinsi Kepri selaku 

Pemerintah setingkat di atasnya untuk segera menyelesaikan permasalahan ini, 

agar tidak menjadi sebuah polemik yang berkelanjutan. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan, dapat diambil sebuah 

kesimpulan bahwa: 

I. Kinerja Pegawai Bidang Aset Daerah Di Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kola Tanjungpinang dalam pengelolaan dan 

penyelesaian tumpang tindih kepemilikan aset daerah antara Pemerintah 

Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Kabupaten Bintan serta terhadap aset 

daerah yang berpindah menjadi milik swasta belwn dilaksanakan dengan 

baik dan optimal, dimana: 

a. Kualitas Kerja Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan, 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah belum terlihat, dimana sikap dan 

tindakan mereka kurang menghiraukan, mereka hanya sebatas keJja pada 

tugas-tugas kantor, seperti penginputan dan penginventarisan belanja dan 

modal saja, untuk melakukan komunikasi kepada Kepala Bidang, Kepala 

Dinas, Pemkab Bintan dan juga Pihak Swasta itu tidak pemah dilakukan. 

Mereka hanya mahir dibidang komputer dan surat menyurat saja, untuk 

mengambil langkah tindakan atau keputusan dalam menghadapi 

persoalan tumpang tindih ase~ masih belum terhhat. 

b. Tanggung Jawab Pegawai Bidang Aset Daerah belum sepenuhnya 

dilaksanakan dengan baik, dimana masalah tumpang tindih kepemilikan 

aset dan juga beberapa aset daerah yang berpindah tangan menjadi milik 
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swasta yang sudah tampak di depan mata mereka, namun tidak 

dihiraukan oleh mereka selaku pegawai yang membidangi, padahal 

permasalahan tersebut merupakan tugas mereka untuk melakukan 

penyelesaian. 

c. Motivasi Ketja Pegawai Bidang Aset Daerah bisa dikatakan cukup baik 

terhadap suatu pekerjaan. Bahkan untuk mendukung suatu pekerjaan jika 

dilihat dari tingkat pendidikan sangat memadai, serta telah disediakan 

berbagai fasilitas pendukung suatu kebutuhan dalam pelaksanaan 

pekerjaan. Jika terjadi suatu hal. seperti kelalaian atau keterlambatan 

dalam pekerjaan, itu biasanya dikarenakan Pegawai itu kurang mencintai 

peketjaan. 

d. lnisiatif Kerja Pegawai Bidang Aset Daerah herbanding terbalik dengan 

apa yang dikatakan Keban. Pegawai Bidang Aset Daerah selama ini 

beketja hanya menunggu perintah dari pimpinan dalam bekerja, 

seharusnya mereka disini memberikan inisiatif bam, kreasi baru supaya 

peke:rjaan yang mereka lakukan menjadi berwarna, tidak mesti berterusan 

menunggu perintah. 

2. Faktor yang menghambat kinerja Pegawai Bidang Aset Daerah Di Dinas 

Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang 

dalarn pengelolaan dan penyelesaian tumpang tindih kepemilikan aset 

daerah antara Pernerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Kabupaten 

Bintan serta terhadap aset daerah yang berpindah menjadi milik swasta, 

yakni: 
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a. Faktor individu Pegawai Bidang Aset Daerah yang kurang memanajemen 

waktu, kurang inisiatif, dan tanggungjawab dalam pelaksanaan pekerja­

an, sehinnga banyak pekeljaan yang belum terselesaikan, namun waktu 

sudah habis. 

b. Faktor lingkungan organisasi, yakni: dikarenakan Pemerintah Provinsi 

Kepri yang masih menunda-nunda terhadap penyerahan aset, serta belum 

ada pembahasan lebih lanjut antara Pemerintah Kabupaten Bintan dan 

Pemerintah Kota Tanjungpinang, sehingga permasahan turnpah tindih 

belum terselesaikan sampai saat ini. 

B. Saran 

Adapun saran Penulis kepada Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kola Tanjungpinang, yakni: 

I. Diharapkan kepada Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang supaya terus 

meningkatkan kualitas keljanya dalarn melaksanakan tugas, supaya lebih 

kreatif dan inovasi dalam bekerja, bukan hanya sebatas kerja pada tugas­

tugas kantor saja, melainkan melakukan terobosan-terobosan baru dan juga 

cepat dalarn melakukan komunikasi kepada Bidang-bidang terkait, agar 

sigap dalarn mengambillangkah sikap, tindakan terhadap suatu persoalan. 

2. Diharapkan kepada Pegawai Bidang Aset Daerah supaya lebih Tanggung 

Jawab sepenuhnya dalam pekerjaan, lebih memperhatikan permasalahan­

permasalahan yang dihadapi di dalarn pekeljaan. 
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3. Diharapkan kepada Pegawai Bidang Aset Daerah supaya semangat dan 

mencintai pekerjaan, agar kelalaian atau keterlambatan dalam pekerjaan 

dapat tenninimaJisir dan terselesaikan dengan baik. 

4. Diharapkan kepada Pegawai Bidang Aset Daerah supaya berinisiatif dan 

berinovasi terhadap pekerjaan, agar setiap pekerjaan tidak hanya menunggu 

perintah dari pimpinan dalam bekerja, supaya dalam pekerjaan dapat 

memberikan inisiatif baru, kreasi bam dalam agar menjadi berwarna. 

5. Diharapkan basil penelitian ini sebagai bahan rujukan bahan penelitian 

selanjutnya dengan menambah indikator kebijak:an dan mekanisrne 

penyerahan aset daerah kabupaten kepulauan riau kepada Pemerintah Kota 

Tanjungpinang oleh Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau. 

43492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFfAR PUSTAKA 

A. BUKU-BUKU 

AA Anwar Prabu Mangkunegara. 2006. Perencanaan dan Pengembangan 
Manajemen Sumber Daya Manusia. Pen. PT. Refika Aditima. Hal.67. 

Bastian, Incira. 2006. Akuntansi SekJor Publik: .)'uutu pengantar. Yogyakarta: 
Erlangga. 

Halim, Abdul. 2004. Akuntansi Sektor Publik, Akuntansi Keuangan Daerah (edisi 
revisi). Jakarta: Salemba Empat. 

Halim, Abdul & Damayanti, Theresia 2007. Penge/olaan Keuangan Daerah (Seri 
Bunga Rampai Manajemen Keuangan Daerah). Yogyakarta: UPP STIM 
YKPN. 

lrham, Fahmi. 20!0. ManaJemen KmerJa. Bandung: Alfabet. Hai.I04. 

lstijanto. 2006. Riset Swnber Daya Manusia. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama. Hal. !87 

Keban, Yeremias T. 2008. Enam Dimensi Strategis Administrasi Pub/ik Konsep, 
Teori dan Jsu. Y ogyakarta: Gavamedia 

Mahmudi. 2007. Ana/isis J.aporan Keuangan Pemerintah Daerah: Panduan Bagi 
Hksekutif, DPRD, dan Masyarakat da/am Pengambi/an Keputusan 
Ekonomi, Sosial. dan Politik. Yogyakarta: UPP ST!M YKPN. 

Mahsun. Mohammad. 2007. Akuntansi Sektor Puhlik. Yogyakarta: BPFE. 

Sedarrnayanti. 2008. Sumber Daya Manusia dan Pmduktifitas Kerja. Bandung: 
CV. Mandar Maju. 

Simanjuntak, Payaman J. 2005. Pengantar Ekonomi Sumher Daya Manusia. 
Jakarta: Penerl>it: FE-U!. Hal.56. 

Sinambela, Poltak Lijan. 2008. Reformasi Pe/ayanan Pub/ik: Teori, Kebijakan, 
dan Implementasi. Jakarta: Bumi Aksara. 

Sugiyono. 2012. Metode Pene/itian Kuantitatif Kua/itatif dan R&B. Bandung: 
Alfabeta. 

Suyanto, Bagong dan Sutinah. 2005. Metode Pene/itian Sosia/: Berbagai Alter­
natifPendekatan. Jakarta: Prenada Media. 

85 

43492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



86 

Widodo, Joko. 2008. Membangun Birokrasi Berbasis Kinerja. Malang: Banyu· 
media. 

B. DOKUMEN DAN JURNAL 

Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang, 
Tahun 2018 

Andi Sufannan (2012). "Kinerja Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Aset Daerah 
(DPPKAD) Kabupaten Pinrang. 

Hafni Khairunisa (2010),"'Kinerja Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah (DPPKAD) dalam Pengelolaan Aset Daerah (Studi Kasus di 
Pemerintah Kabupaten Boyolali)". 

Mariyanto Setyawan (2013), Kinerja Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Aset 
Daerah (DPPKAD) Kabupaten Boyolali dalam peningkatan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD). 

C. PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2001 Tentang Pembentukan Kola Tanjung­
pmang 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan Antara 
Pemerintah Pusat Dan Pemerintah Daerah. 

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 Tentang Pengelolaan Keuangan 
Daerah. 

Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2008 Tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 Tentang Pengelolaan Barang Milik 
Negara!Daerah. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Petunjuk Teknis 
Pengelolaan Barang Milik Negara!Daerah. 

Peraturan Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 05 Tahun 2014 Tentang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2009 Tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah. 

Peraturan Walikota Tanjungpinang Nomor 4 Tahun 2015 Tentang Uraian Tugas 
Pokok dan Fungsi Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah. 

43492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DOKUMENTASI PENELITIAN 

l. Penulis bersama, Kepala Bagian Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kota T · 

43492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



3. Penulis bersama Pegawai Bidang Aset Dinas Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kota T · 

43492.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



MANTAN BUPATI BINTAN DAN SEKDA KOTA TANJUNGPINANG 

"Selain itu dijelaskan juga oleh Mantan Bupati Bintan, Bapak Ansar Alunad, 
sehagaimana dikatakannnya hahwa pasea pindahnya lbukota Pemerintah Kabupa­
ten Bintan ke Bintan Buyu, sejumlah aset-aset daerah di Tanjungpinang menjadi 
rebutan antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Provinsi Kepri 
dan Pemerintah Kabupaten Bintan. Salah satunya yang menjadi polemik saat ini 
adalah hangunan megah Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten 
Bintan yang terletak di tengah Kota Tanjungpinang. Penyerahan sejumlah aset­
aset milik Pemerintah Kabupaten Bintan perlu pembahasan lebih lanjut dengan 
Gubernur Kepulauan Riau, Bupati Bintan sekarang dan Walikota Tanjungpinang. 
Ansar berharap perebutan aset Bintan yang berada di wilayah Kota 
Tanjungpinang antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Provinsi 
Kepri dan Pemerintah Kahupaten Bintan diharapkannya tidak menjadi pnlemik. 
Meski setiap pihak mempunyai argumentasi dan interprestasi masing-masing 
terhadap persoalan ini, narnun yang barns diingat bahwa ada konsideran­
konsideran yang harus dibahas pihaknya. Soal aset ini hendaknya janganlah jadi 
pnlemik. Kita akan duduk bersama memhahas dengan Gubemur Pemkah dan 
Pemko nanti. Kita dari Pemerintah Kabupaten Bintan tidak keberatan jika aset 
tersebut dialihkan ke Pemko Tanjungpinang. Tapi tentunya segala sesuatu perlu 
dibahas dulu dengan Pemko. 

Lebih lanjut Ansar mengatakan, sejumlah aset milik Pemkab Bintan sudah 
diserahkan kepada Pemko Tanjungpinang. Hal ini katanya dapat dipahami karena 
sesuai Undang-Undang, aset tersebut dibutubkan untuk menunjang jalannya 
Pemerintahan di Kota Tanjungpinang. Aset yang sudah diserahkan ke Pemko 
katanya seperti bangunan pasar. Namun untuk aset lainnya yang bemilai 
ekonomis pihaknya perlu membahas dengan Pemko. Karena Pemkab Bintan saat 
ini sedang dalam membangun. Tentunya sangat membutuhkan dana yang sangat 
besar. Karena itu sejumlah aset-aset yang bemilai ekonomis tidak bisa diserahkan 
begitu saja tapi perlu pernbahasan. Untuk. aset ekonomis yang ada saat ini, 
Pemkab Bintan perlu mempertimbangkan sebagai pemasukan kas daerah yang 
bisa dikelola oleh BUMD Bintan. 

SEKDA KOTA TANJUNGPINANG 

"Selanjutnya dijelaskan juga oleh Sekda Kota Tanjungpinang terkait kendala 
polemik kepemilikan aset kita serahkan ke Pemerintah Provinsi Kepri, mengenai 
pengelolaan saat ini, ini solusinya pinjarn pak:ai, misalnya Pemko butuh gedung 
ini dan gedung i~ Pemko terlebih dahulu meminta izin ke Pemkab Bintan, jika 
Bintan menyetujui baru boleh dipakai. Sementara letak aset tersebut di wilayah 
Kota Tanjungpinang. Kemudian Pemerintah Bintan, dia tinggalkan kantor tidak di 
pakai, tidak dirawat, nab akhimya daripada rusak, karni dari Petuko yang pakai, 
dengan kami pakai gedung itu terawat. Tujuan kami disini hanya menjaga aset 
Pemerintah saja. 
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Kernudian faktor yang rnengharnbat penyelesaian atas kepemilikan turnpang 
tindih aset antara Pernerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Kabupaten 
Bintan serta terhadap aset daerah yang herpindah menjadi milik swasta Jebih 
dikarenakan penentuan tapal batas antara Pemerintah Kabupaten/ Kola, dan untuk 
penyelesaiannya yang sepenuhnya merupakan wewenang Pemerintah Provinsi 
Kepulauan Riau. Narnun sampai saat ini Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau 
yang rnasih menunda-nunda, solusi sementara dengan cara pinjarn pakai, seperti: 
Pernerintah Kota Tanjungpinang membutuhkan gedung ini. Pemerintah Kota 
Tanjungpinang terlebih dahulu meminta izin ke Pemerintah Kabupaten Bintan, 
jika Pemerintah Kahupaten Bintan menyetujui, maka bam boleh dipakai di pakai 
gedung tersebut. Untuk penyelesaian akhir menunggu keputusan dari Pemerintah 
Provinsi Kepulauan Riau. 
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JAW ABAN KEY INFORMAN 

"Memang seharusnya Pegawai Bidang Aset Daerah harus teliti dalam 
melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya khususnya untuk di 
Bidang Aset Daerah hams teliti dalam penginputan/ penginventarisasi belanja 
modal dengan aplikasi yang sudah di sediakan oleh pihak kantor, dan juga bidang 
aset sangat berhubungan dengan semua bidang apalagi pada bendahara, bidang 
aset harus berkoordinasi kepada bendahara untuk melaporkan setiap laporan yang 
mereka buat serta bendahara mencocokan harga dengan anggaran yang ada. 
Namun untuk sikap maupun tindakan mereka terhadap permasalahan tumpang 
tindih kepemilikan aset dan aset yang berpindah tangan ke swasta, mereka itu 
cuek saja, hanya menunggu perintah dari atasan atau pimpinan. "(Hasil 
Wawancara Penulis Bersama Key lnforman, Pada Tanggal 28 November 2017, 
Pukul 09.00 Wib). 

"Setiap Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang pasti memiliki keterampilan yang berbeda-beda sesuai dengan 
tugasnya masing-masing, karena setiap tugas yang diberikan kepada mereka 
memiliki tingkat kesulitan yang tidak semua Pegawai mampu menyelesaikannya, 
khususnya Pegawai di Bidang Aset Daerah, untuk meng-operasikan komputer 
atau aplikasi SIMDA BMD memang mem-butuhkan ilmu akuntasi dan ilmu 
teknologi, namun untuk keterampilannya lainnya dibutuhkan mereka butuh proses 
pelatihan lagi. Terkait pengelolaan aset dan juga aset yang telab berpindah Iangan 
menjadi milik Swasta yang belum usai, sebenamya pennasalahan ini tergantung 
kebijakan dari pimpinan atau atas, pegawai hanya bekerja sesuai tupoksi, namun 
setidak-nya ada tindakan dari pegawai untuk mengambil sikap dan tindakan. jika 
itu tidak menyalahi aturan."( Hasil Wawancara Penulis Bersama Key Infonnan, 
Pada Tanggal 28 November 2017, Pukul 09.00 Wib). 

"Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang khususnya Bidang Aset Daerab merupakan koordinator yang 
mengumpulkan semua data yang ada di setiap SKPD, sehingga Pegawai Bidang 
Aset Daerah disini harus bekerjasama dengan sesama Pegawai lainnya maupun 
media yang terkait, namun mengenai tanggungjawab mereka atas permasalahan 
tumpang tindih alas kepemilikan aset dan juga berpindalmya beberapa aset ke 
swasta yang masih hangat hingga saat ini, perhatian mereka masih jauh yang kita 
harapkan, mereka belum bisa mengambillangkah dan menunjukkan tindakan atas 
persoalan yang dihadapi di bidang aset, mereka hanya menunggu perintah, 
seharusnya ada rasa tanggungjawab dari mereka akan pekerjaan yang mereka 
bida-ngi. "(Hasil Wawancara Penulis Bersama Key Informan, Pada Tanggal 28 
November 2017, Pukul 13.00 Wib). 

"Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang harus memiliki tanggungjawabnya sesuai tugas dan fungsi yang 
telah ditentukan seperti setiap Pegawai mempunyai tanggung jawab untuk 
memegang SKPD yang membina salah satu Pegawai lainnya. "(Hasil Wawancara 
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Penulis Bersama Key lnfonnan, Pada Tanggal 28 November 2017, Pukul 13.00 
Wib). 

'"Dimana Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerab Kola Tanjungpinang dalam bekerja hanya sebatas pada 
penginputan dan penginventarisan belanja modal, untuk keahlian maupun 
keterampilan pada bidang lainnya, belurn ada tampak keablian rnaupun 
keterampilan yang menonjol dalarn pengelolaan aset daerah. Seperti belum ada 
keseriusan dan tanggungjawab dalarn melaksana-kan pekerjaan dengan 
menampilkan keahlian yang dimiliki."(Hasil Wawan-cara Penulis Bersama Key 
Inforrnan, Pada Tanggal28 November 2017, Pukul 13.00 Wib). 

"Hubungan antara pimpinan kepada Kepala Bidang, Para Kasi dan Slaf, baik 
Tenaga Honorer maupun Tenaga Out Soutching sudah berjalan dengan baik 
khususnya dalarn pengelolaan aset daerab di Dinas Pendapalan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang, narnun secara keahlian atau 
keterampilan masih bisa dikatakan mereka belum bisa rnemberikan konstribusi 
dalam penyelesaian pennasalahan yang dihadapi misalnya, mereka hanya 
mempunyai kelebihan pada penguasaan dalarn penginputan komputer saja "(Hasil 
Wawancara Penulis Bersarna Key lnforrnan, Pada Tanggal 28 November 2017, 
Pukul 13.00 Wib ). 

''Proses pengambilan keputusan untuk seorang Pegawai di Dinas Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerab Kola Tanjungpinang harus berpedoman 
pada pemturan yang berlaku dan seorang Pegawai tidak boleh melanggar 
peraturan yang sudah ada dan sedang dalam pelaksanaan tugasnya, namun secara 
defacto Pegawai harus memberikan yang terbaik yang tidak melanggar keputusan 
pimpinan dan tidak melanggar terhadap peraturan yang ada "(Hasil Wawancara 
Penulis Bersarna Key Infonnan, Pada Tanggal 28 November 2017, Pukul 11.00 
Wib). 

"'Semua yang berhubungan dengan tugas dan fungsi Pegawai memang harus 
dikoordinasikan kepada pimpinan karena pimpinanlah yang memberikan araban 
kepada Pegawai untuk menyelesaikan tugas tersebut."(Hasil Wawancara Penuhs 
Bersama Key Jnfonnan, Pada Tanggal27 November 2017, Pukul 11.00 Wib) 
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JAWABANWARTAWAN 

"Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah Kota Tanjungpinang jika dilihat dari tanggung jawab dalarn bekerja, 
rnasih bisa dikatakan belum komitmen, sebagai contoh, permasalahan tumpang 
tindih atas kepemihkan aset, jika dilihat mereka disini merasa cuek-cuek saja, dan 
bahkan ada beberapa aset daerah yang seharusnya dimilik oleh Pemerintah Kota 
Tanjungpinang berpindah milik ke Swasta, seharusnya mereka melakukan 
koordinasi terhadap pimpinan, melakukan komunikasi ke Pemerintah Kabupaten 
Bintan, padabal ini tugas mereka lo, jika hal tersebut tidak dilaksanakan dengan 
baik, maka wajar permasalahan tersebut hingga saat ini, ngak kunjung selesai, 
ditarnbah banyak aset-aset yang dimiliki berpindah ke swasta, siapa yang akan 
bertanggungjawab atas perrnasalahan ini."(Hasil Wawancara Penulis Bersama SB 
Wartawan, Pada Tanggal25 November 2017, Pukul 13.00 Wib ). 

"Kalau saya melihat terkait motivasi ketja Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas 
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah bisa dikatak:an baik, cuma 
dalam pelaksanaan pekerjaan terkadang masih senng dijumpai tidak 
maksimal."(Hasil Wawancara Penulis Bersama Wartawan, Pada Tanggal 29 
November 2017, Pukul 09.00 Wib). 

"Pegawai Bidang Aset Daerab di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah Kota Tajungpinang belum memiliki keterampilan dan kualitas kerja 
yang mumpuni, dan sejauh ini banyak kelalaian dari mereka dalam menjalankan 
tugasnya. Hal tersebut terlihat banyak Aset Daerah yang berpindah tengan 
menjadi milik swasta."(Hasil Wawancara Penulis Bersama Wartawan, Pada 
Tangga127November 2017, Puku1 13.00 Wib). 
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KETUA OKP GMPI KOTA T ANJUNGPINANG 

"Berdasarkan pengamatan saya terhadap Pegawai di Bidang Aset Daerah dalam 
pengelolaan dan penye!esaian tumpang tindih kepemilikan aset, ditambah 
beberapa aset daerah yang berpindah ke pihak swasta, belum tampak rasa 
tanggungjawab atau komitmen dari mereka akan peketjaan, dirnana belum ada 
pemyataan sikap dari mereka, begitu juga Pimpinannya, yang saya lihat di 
beberapa media disitu hanya Walikota, Bupati, yang sering memberikan statment, 
sehingga muncul pertanyaan dimana mereka selaku intansi yang menaungi dan 
bertanggongjawab atas aset daerah yang semestinya dikelola dan dijaga dengan 
baik. Sangat disayangkan jika mereka sebagai Pegawai yang membidangi hal 
tersebut, namun tidak menampakkan rasa tanggungjawab mereka atas 
permasalahan ini."(Hasil Wawancara Penulis Bersama JK Ketua GMPI Kota 
Tanjungpinang, Pada Tanggal27 November 2017, Pukull3.00 Wib). 

KETUANGO 

"Untuk inisiatif daripada Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pend.apatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang berdasarkan 
pengamatan yang saya lihat itu mereka tidak: bisa menunjukkan hal-hal baru yang 
bisa membantu terwujudnya visi dan misi daripada organisasi tempat mereka 
bekerja dan bel urn ada nampak inisiatif yang mereka berikan, seharusnya mereka 
disini mempunyai inisiatif sendiri, memberikan inovasi, kreasi baru tanpa 
menunggu perintah atasan, dengan mengikuti alur kerja atau prosedur keija 
sehingga rnendapatk:an prestasi keija yang baik."(Hasil Wawancara Penulis 
Bersama Ketua NGO, Pada Tanggal28 November 2017, Pukul 11.00 Wib). 

Ketua Pertubuhan Putra Melayu Sejagad (PPMS) Kepri Abdullah Mustafa 

menyampaikan kendala penyerahan aset Pemerintah Kabupaten Bintan ke 

Pemerintah Kota Tanjungpinang hingga saat ini masih tersendat-sendat. Kendati 

pihak Pemerintah Provinsi Kepri sudah membentuk tim untuk menyelesaikan 

masalah tersebut, namun sepertinya masih diulur-ulur. Pemerintah Kabupaten 

Bintan sudah benar dan sesuai prosedur melaksaakan tugasnya menyerahkan aset 

kepada Pemerintah Provinsi Kepri. Namun Pemerintah Provinsi Kepri masih 

menunda-nunda, seharusnya Pemerintah Provinsi Kepri tidak sampai rnenunda-

nunda pennasalahan tersebut. 
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JA WABAN PEGA WAI KEPALA BIDANG ASET to 

"Sejauh ini tingkat motivasi ketja pegawai khususnya Bidang Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang dalam pekerjaannya cukup baik."(Hasil Wawancara Penulis 
Bersama Kepala Bidang Aset Daerah, Pada Tanggal 24 November 2017, Pukul 
13.00 Wib). 

"Untuk kebutuhan mereka selama ini saya rasa sudah bisa dikatakan cukup, 
fasilitas pendukung sudah memadai, namun jika motivasi sesorang itu kurang, 
mungk.in mereka kurang mencintai atas pekeijaan, sehingga motivasi dan 
semangat mereka terhadap pekeijaan kurang."(Hasil Wawan-cara Penulis 
Bersama Kepala Bidang Aset Daerah, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 
13.00 Wib). 

"Kinerja Pegawai di Bidang Aset Daerah masih kurang inisiatif dan tepat waktu 
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Hal ini dimana Pegawai Bidang Aset 
Daerah belum mampu berkreasi, berinovasi dan berimprovisasi rnemberikan 
inisiatif dalam melaksanakan tugas mereka, mereka hanya menunggu perintah 
dari atasan, ditambah sikap mereka yang kurang mau membaca dan mengikuti 
peraturan yang ada juga akan memberikan andil dalam penyelesaian masalah. 
Kurang membaca akhimya hanya akan me-nunggu perinta~ sehingga secara tidak 
langsung akan berpengaruh dalam penyelesaian tugas. Padahal beban tugas 
Bidang Aset sangat banyak bahkan dapat dikatak:an antara tugas pekerjaan dengan 
Pegawai yang tersedia tidak sebanding. Hal ini, menyebabkan kurangnya disiplin 
waktu dalam menye-lesaikan tugas oleh para pegawainya."(Hasil Wawancara 
Penulis Bersama Kepala Bidang Aset, Pada Tanggal 24 November 2017, Pukul 
1100 Wib). 

"Para Pegawai di Bidang Aset Daerah masih kurang tepat waktu dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya, hal ini dikarenakan: Jumlah Pegawai di Bidang 
Aset secara kualitas formal (Pendidikan formal) cukup baik, namun kebanyakan 
dari Pegawai kurang capabililas (kemampuan) dalam me-nyelesaikan tugas tepat 
waktu, masih hams dijabarkan atau diperintah." (Hasil Wawancara Penulis 
Bersama Kepala Bidang Aset, Pada Tanggal 22 November 2017, Pukul 1100 
Wib). 

Kemudian rnenurutnya pegawai Bidang Aset Daerah belum mau dan mampu 
berkreasi, berinovasi dan berimprovisasi dalam melaksanakan tugas. Apalagi 
sikap Pegawai yang kurang mau membaca dan mengikuti peraturan yang ada juga 
akan memberikan andil dalam penyelesaian masalah. Kurang membaca akhimya 
hanya akan menunggu perintah, sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh 
dalam penyelesaian tugas. Padahal beban tugas Bidang Aset sangat banyak 
bahkan dapat dikatakan antara tugas pekerjaan dengan Pegawai yang tersedia 
tidak sebanding. Hal ini, menyebabkan kurangnya disiplin waktu dalam 
menyelesaikan tugas oleh para pegawai-nya."(Hasil Wawancara Penulis Bersama 
Kepala Bidang Aset, Pada Tanggal22 November 2017, Pukul 11.00 Wib). 
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"KendaJa tersebut menurutnya lebih dikarenakan penentuan tapa! batas antara 
Pemerintah Kabupaten/Kota, dan untuk penyelesaiannya yang sepenuhnya 
merupakan wewenang Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau, tennasuk aset." 
Hasil Wawancara Penulis Bersama Kepala Bidang Aset, Pada Tanggal 22 
November2017, Pukuiii.OO Wib). 
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JAW ABAN BIDANG ASET RD 

"Kami Pegawai Bidang A set Daerah disini dalam melaksanakan setiap pekerjaan, 
itu hanya dalam menginput/ menginventarisasi belanja modal, mengenai tumpang 
tindih aset antara Pemerintah Kabupaten Bintan dan Pemerintah Kota 
T anjungpinang dan juga aset yang berpindah ke tangan swasta, itu sudah lama 
belum ada solusi, kami hanya sebagai bawahan, jadi mengikuti perintah atasan 
saja."(Hasil Wawancara Penulis Bersama RD Pegawai Bidang Aset Daerah, Pada 
Tanggal25 November 2017, Pukul 09.00 Wib). 

"Setiap pekerjaan tidak bisa dipastikan akan tepat pada waktunya, karena dalam 
pelaksanaan pekerjaan kami sering menernukan kendala, jika ada kendala pasti 
pekerjaan tersebut tidak terselesaikan tepat waktu, namun kami berupaya dan 
berusaha untuk supaya peketjaan terse but bisa selesai pada waktunya. "(Hasil 
Wawancarn Penulis Bersama RD Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 
November 2017, Pukul 13.00 Wib). 

"Setiap pekerjaan tidak bisa dipastikan akan tepa! pada waktunya, karena dalam 
pelaksanaan pekerjaan kami sering menemukan kendala, jika ada kendala pasti 
pekerjaan tersebut tidak terselesaikan tepat waktu, namun kam1 berupaya dan 
berusaha untuk supaya pekerjaan tersebut bisa selesai pada waktunya."(Hasil 
Wawancara Penulis Bersama RD Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 
November2017, Pukull3.00 Wib). 

"Setiap ada pennasalahan yang timbul karena sesuatu hal, Pegawai Bidang Aset 
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang 
selalu mengkoordinasikan kepada pimpinan agar segera ditindak lanjuti."(Hasil 
Wawancara Penulis Bersarna RD Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 
November 2017, Pukul 11.00 Wib). 
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JAW ABAN PEGA WAI BIDANG ASET RN 

"Pegawai disini hanya menjalankan tugas khususnya dalam pengelolaan aset 
daerah di kantor saja, karena jika aset daerah tersebut tidak dikelola dengan baik, 
maka akan berdarnpak buruk. Untuk tindakan sikap rnaupun keterampilan dalam 
penyelesaian persoalan yang di hadapi di Japangan, mereka belum bisa tampil 
dalam membantu memberikan keputusan."(Hasil Wawancara Penulis Bersama 
RN Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal25 November 2017, Puku1 11.00 Wib). 

"Kami Pegawai disini memang belum memiliki keterampilan dan kecakapan 
terlalu jauh, kami hanya bertugas da1am mengoperasikan komputer serta 
menggunakan alat-alat yang digunakan dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
sebagai Pegawai, kalau untuk keterarnpilan yang lainnya kami masih butuh proses 
untuk perbaikan dan pernbe1ajaran, terkait berpindahnya beberapa aset ke pihak 
swasta, itu saya kurang tau karena itu kewenangan pimpinan, mungkin bisa jadi 
disewakan."(Hasil Wawancara Penulis Ber-sama RN Pegawai Bidang A set, Pada 
Tanggal 25 November 2017, Puku1 09.00 Wib). 

"Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Penge1o1aan Keuangan dan 
Aset Daerah Kota Tanjungpinang memiliki hubungan yang baik dan cukup 
terbuka terhadap Pegawai lainnya, maupun pimpinan. Tidak hanya itu hubungan 
yang harmonis kepada semua pihakpun juga dilakukan, agar segala kegiatan atau 
pekerjaan dapat berjalan dengan baik."(Hasil Wawancara Penulis Bersama RN 
Pegawai Bidang Keuangan, Pada Tanggal24 November 2017, Pukul 13.00 Wib). 

"Tugas dan fungsi dari Pegawal disini sudah ditentukan dan juga Pegawai 
rnemiliki tingkatan jabatan jadi untuk pengambilan keputusan biasanya pejabat 
yang berwenang saja, Pegawai disini hanya mengikuti keputusan dan aturan yang 
berlaku sesuai yang dibutuhkan dalam pekerjaan."(Hasil Wawancara Penulis 
Bersarna RN Pegawai Bidang Ase~ Pada Tanggal 26 November 2017, Puku1 
11.00 Wib). 

"Kendala kita di Bidang Aset Daerah disini waktu, kami disini kurang 
memanajemen waktu dengan maksimal, sehingga terkadang waktu sudah sedikit, 
sementara pekerjaan masih menumpuk. "(Hasil Wawancara Penulis Bersama RZ 
Pegawai Bidang Aset, Pada Tangga1 25 November 2017, Puku1 13.30 Wib). 
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JAW ABAN PEGA WAI BIDANG ASET AZ 3 

"Dalam bekerja kami Pegawai itu lebih fokus kepada kerjaan di kantor saja, 
dimana kami harus teliti dalam melaksanakan setiap peketjaan terutarna untuk 
bagian aset daerah, dan kami juga barus benar-benar teliti dalam menginputl 
menginventarisasi belanja modal dengan aplikasi-ap1ikasi yang sudah disediakan 
BMD, menginputnya harus rinci karena data input tersebut adalah harga-harga 
barang dan hal tersebut harus terkoordinasi kepada Bendahara kemudian setelah 
diinput harus dicocokan harga barang dengan anggaran yang tersedia."(Hasil 
Wawancara Penulis Bersarna AZ Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 
November2017, PukuiiO.OO Wib). 

"Keputusan yang diambil biasanya sesuai dengan kewenangannya atau atas dasar 
kebutuban sesuai dengan masalab yang dibadapi oleh Bidang-Bidang."(Hasil 
Wawancara Penulis Bersarna AZ Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 26 
November 2017, Pukuiii.OO Wib). 

"Kendala kami khususnya di Bidang Aset Daerah itu terkadang hanya waktu saja, 
terkadang pekerjaan masih menunggu.. namun waktu sudah tidak rnemungkinkan, 
mau tak mau kami berusaha bagaimana pekerjaan itu bisa selesai sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. "(Hasil Wawancara Penulis Bersama AZ Pegawai 
Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 11.00 Wib). 

"Untuk masalah itu, kami dari Pegawai disini hanya menunggu perintah dari 
atasan atau pempinan kami saja, termasuk orang nomor I di Kota Tanjung-pinang 
ini, kalau untuk komunikasi langsung kepada Kepala Dinas sudah, namun untuk 
menyurati belum pemah kami lakukan, ya hanya sekedar begitulah hanya sebatas 
antara sesama Pegawai."(Hasil Wawancara Penulis Bersama JG Pegawai Bidang 
Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 11.00 Wib). 
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JAW ABAN PEGA WAI BIDANG ASET PN 4 

"Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah Kota Tajungpinang sejauh ini masih teliti da1am pengelolaan aset 
sesuai dengan prosedur yang berlaku baik dari penginputan barang-barang 
ataupun tugas lainnya."(Hasil Wawancara Penulis Bersama PN Pegawai Bidang 
Aset, Pada Tanggal25 November 2017, Pukul 11.00 Wib). 

''Sebagai Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan dan A set Daerah Kota Tanjungpinang yaitu sebenarnya Pegawai disini 
pasti akan berusaha menyelesaikan pekerjaan tersebut secara tepat waktu, namun 
kita tidak bisa menjanjikan bahwa pekerjaan tersebut tidak akan ada kendala atau 
masalah yang terjadi. "(Hasil Wawancara Penulis Bersama PN Pegawai Bidang 
Aset, Pada Tanggal25 November 2017, Pukul13.00 Wib). 

"Jika terjadi suatu permasalahan harus ada sating keterbukaan antara Pegawai 
Bidang Aset dan Kepala Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah Kota Tanjungpinang, dengan bermusyawarah kepada pimpinan dan saling 
bertukar pikiran agar dapat menyelesaikan permasahan yang ada."(Hasil 
Wawancara Penulis Bersama PN Pegawai Bidang Keuangan, Pada Tanggal 26 
November 2017, Pukul 11.00 Wib). 
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JAW ABAN PEGA WAI BIDANG KEUANGAN AD 5 

"Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah Kota Tanjungpinang, seharusnya melakukan koordinasi, team work, 
kolaborasi wajib dilakukan karena saling berkaitan antara satu bidang dengan 
bidang lainnya, namun disini mereka tidak rnenghiraukan hal itu."(Hasil 
Wawancara Penulis Bersama AD Pegawai Bidang Keuangan, Pada Tanggal 26 
November2017, Pukul !3.00 Wib). 

"Tanggung jawab yang biasa dilakukan oleh Pegawai disini yaitu menyelesaikan 
pekerjaannya harus dengan tepat waktu dan dengan baik serta pembagian tugas 
secara adil kepada Pegawai lainnya, namun pada pelaksanaannya masih banyak 
Pegawai yang lalai akan pekerjaan, sehingga banyak Pegawai terutama Bidang 
Aset Daerah banyak yang dalam penye-lesaian pekeJjaan tidak tepa! pada waktu 
yang telah ditetapkan.''(Hasil Wawancara Penulis Bersama AD Pegawai Bidang 
Umum, Pada Tanggal27 November 20!7, Pukul !3.00 Wib). 

"Keputusan yang diambil harus sesuai dengan aturan yang ada dan bisa 
membantu Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kola Tanjung pinang untuk melaksanakan togas dan fungsinya dengan baik. "( 
Hasil Wawancara Penulis Bersarna AD Pegawai Bidang Keuangan, Pada Tanggal 
26 November 20!7, Pukulll.OO Wib). 

"Bekerja hams sesuai waktu yang sudah ditetapkan, karena apabila tidak bisa 
memanajemen waktu, maka akan mengganggu sistem, apabila teijadi 
keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan, dan berpengaruh pada bidang 
lainnya."(Hasil Wawancara Penulis Bersama AD Pegawai Bidang Keua-ngan, 
Pada Tanggal25 November20l7, Pukull3.00 Wib). 
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JAWABAN PEGAWAIBIDANG KEUANGAN AF 6 

"Kalau saya melihat untuk pegawai Bidang Aset dalam melaksanakan tugasnya 
bagian aset, kalau untuk menginput dan menginventaris data ya bisa dikatakan 
bagus, namun untuk dalam pennasalahan tumpang tindih aset dan juga terhadap 
aset yang berpindah milik ke swasta, sikap maupun tindakan dari mereka belum 
terlihat sih."(Hasil Wawancara Penulis Bersama AF Pegawai Bidang Keuangan, 
Pacta Tanggal 24 November 2017, Pukul 09.00 Wib). 

··sepengetahuan saya, untuk kebutuhan setiap Pegawai itu sudah bisa dikatakan 
cukup, kalau mengenai motivasi, tergantung dari individu seseorang Pegawai 
itu."(Hasil Wawancara Penulis Bersama Pegawai Bidang Keuangan, Pada 
Tanggal24 November 2017, Pukul 14.00 Wib). 
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JAW ABAN PEGA WAI BIDANG UMUM DK 7 

"Di Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang, khususnya Pegawai Bidang Aset Daerah, mereka disini sudah 
mulai teliti dalam menginput kebutuhan. karena mereka sudab ada pembagian 
tugas, sehingga memiliki rasa tanggung jawab sesuai dengan tugasnya masing­
masing, untuk sikap atau tindakan dari Pegawai Bidang Aset Daerah atas 
permasalahan yang tetjadi selama ini, yakni pennasalahan tumpah tindih 
kepemilikan aset daerah dan juga sebagian aset yang berpindah ke pihak swasta 
masih jauh, belum ada saya lihat tindakan dari mereka untuk mencari atau 
memberikan kontribusi dalam penyelesai-an."(Hasil Wawancara Penulis Bersama 
DK Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal 27 November 2017, Pukul 09.00 
Wib). 

"Setiap Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang harus mempunyai rasa bertanggung jawab kepada tugas dan 
fungsinya masing-masing baik itu dari pimpinan atau atasan." (Hasil Wawancara 
Penuhs Bersama DK Pegawai Bidang Umum, Pada TanggaJ 27 November 2017, 
Pukul 13.00 Wib). 

''Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Tanjungpinang sudah bekerja sesuai dengan standar yang ditetapkan, namun jika 
terjadi keterlambatan dikarenakan adanya masalah yang terjadi namun Pegawai 
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang 
langsung memperbaiki kesalahan tersebut. "(Hasil Wawan-cara Penulis Bersama 
DK Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 13.00 Wib). 

"Keputusan diambil atas dasar kesepakatan bersama dan keputusan tersebut tidak 
semua Pegawai yang bisa rnernutuskan serta keputusan tersebut sesuai dengan 
yang dibutuhkan oleh Pegawai. "(Hasil Wawancara Penulis Bersama DK Pegawai 
Bidang Umum, Pada Tanggal26 November 2017, Pukul 11.00 Wib). 

"Biasanya segala sesuatu pekerjaan memang harus dikoordinasikan kepada 
pimpinan karena pimpinanlah yang akan rnemberikan arahan kepada Pegawai 
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang 
untuk. menyelesai-kan tugas tersebut."(Hasil Wawancara Penulis Bersama DK 
Pegawai Bidang Umum, Pada Tangga127 November 2017, Pukul 11.00 Wib). 
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JA WABAN PEGA WAI BIDANG UMUM ZF 8 

"Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah Kola Tanjungpinang terkadang masih !alai dalam penyelesaian 
pekeijaan, banyak pekeijaan yang terkadang dalarn pelak-sanaannya tidak tepat 
pada waktu yang telab ditentukan, sehingga ber-pengaruh kepada bidang yang 
lainnya untuk menunggu hasil pekerjaan dari Bidang Aset tersebut "(Hasil 
Wawancara Penulis Bersama ZF Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal 23 
November 2017, Pukull3.00 Wib). 

"Setiap pekeijaan tidak bisa dipastikan akan tepa! waktunya, tetapi kami di 
Pegawai Bidang Aset Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kota Tanjungpinang, terus berusaha dalam rnenyelesaikan-nya. "(Hasil 
Wawancara Penulis Bersama ZF Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 26 
November 2017, Pukull3.00 Wib). 

"Setiap jika tetjadi suatu permasalahan, maka ak:an segera ditindak lanjuti dengan 
mengkoordinasi kepada pimpinan, dalam hal ini Kepala Dinas Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjung-pinang. "(Hasil Wawancara 
Penulis Bersama ZF Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, 
Pukul 11.00 Wib). 
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JAWABAN INFORMANMASYARAKAT 9 

"Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah Kola Tanjungpinang terkait keahlian dalam pengelolaan aset, saya 
rasa masih belum terhhat sangat, karena saya melihat masih banyak permasalahan 
aset daerah Kota Tanjungpinang yang belum usai Bahkan bisa pula aset daerah 
yang dimiliki oleh Pemerintah Kota Tanjugpinang bisa berpindah menjadi milik 
Swasta."(Hasil Wawancara Penulis Bersama DA Masyarakat, Pada Tanggal 25 
November 2017, Pukul 13.00 Wib). 

'lingkat motivasi atau semangat kerja Pegawai disini kalau saya menilai ya bisa 
dikatakan cukuplah, jika dilihat dari fasilitas pendukung mereka dalam 
pelaksanaan pekerjaan sangat cukup mendukung.''(Hasil Wawancara Penu-lis 
Bersama Masyarakat, Pada Tanggal 30 November 2017, Pukul 09.00 Wib ). 
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